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ABSTRAK

Nama : lin Khairina

Nim : 35.14.3.099

Program Studi : Pendidikan Matematika

Pembimbing |  : Dr. Sajaratud Dur, ST., MT
Pembimbing Il  : Eka Khairani H, M.Pd

Judul . Perbedaan Kreativitas Matematika

Siswa yang diajar denganAlat Peraga
dan Metode Diskusi Kelompok Di Kelas
VIl SMP Swasta Al-Washliyah 05
Hamparan Perak T.A 2017/2018.

Kata Kunci: Kreativitas Matematika, Alat Peraga dan Metode Diskusi
Kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahii kreativitasnatematika siswa
yang diajar dengan alat peraga, 2). Kreativitas matematika siswa yang diajar
dengan metode diskusi kelompok, 3). Ada atau tidak perbedaan kreativitas
matematika siswa yang diajar dengan alat peraga dan diskusi kelompok di SMP
Swasta Al\Washliyah 05 Hamparan Perak T.A 2017/2018.

Penelitian ini adalah penelitiakuantiatif dengan jenis penelitiaQuasi
Experimentyang dilakukan di SMP Swasta -®Washliyah 05 Hamparan Perak
Populasinya adalah seluruh siswa kaldisyang berjumlal65 siswa, e¢rdiri dari
2 Kelas. Dengan samp@8 siswadari kelas VA dan 27 siswa dari kelas VB.
Dengan teknik pengumpulan data tes bentuk uraian b@nagast dan postest
dan DokumentasBerta menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.

Analisis data dilakukan dengan analisisskriptif dan inferensialHasil
Temuan dalam penelitian ini menunjukan Kipativitas matematikaiswa yang
diajar dengan meggunakan alat peraga lebih baik daripatgava yang diajar
dengan metode diskusi kelompokdpamateri bangun datar, Xreativitas
matematika siswa berkemampuan penelaran induktif maupun berkemampuan
penelaran deduktif yang diajar dengan menggunakan alat dekalyebaik dari
pada siswa yang diajar dengaretodediskusi kelompok pada materi bangun
datar, 3)Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan
penelaran siswa terhadkpeativitas matematiksiswa.

Simpulan penelitian ini menjelaskan bahwa kreativitas matematika siswa
yang diajardengan menggunakan alat perdghih baik daripada yang diajar
dengan metode diskusi kelompok pada mabarigun datadi kelasVII SMP
Swasta AlWashliyah 05 Hamparan Perak T.A 2017/2018.

Mengetahui
Pembimbing |

Dr. Sajaratud Dur, ST. MT
NIP. 19731013 200501 2 005
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna di antara
makhluk lainnya. Bukti kesempurnaan itu adalah manusia diberi akal, hati dan
pikiran oleh Allah SWT. Kesempurnaan tersebut perlu diasah dan dikembangkan
guna menuju kehidupan yang lebih bakehidupan yang lebih baik dapat
diperoleh dari berbagai aspek, salah satunya ialah aspek pendidikan.

Diera serba canggih dan modern seperti sekarang ini, dan ketika media
informasi dibutuhkan dalam setiap kehidupan, maka manusia ditumtk bisa
kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan kehidupan yang
sangat cepat dan berkualitas. Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh
faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan
yang cerdasdamai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, peninggkatan
kualitas sumber daya manusia harus tetap dilakukan melalui proses pendidikan.
Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas
(harkat dan martabat) manusia Indonesiaykiitu, pendidikan harus beradaptasi

dengan perkambangan zaman. Allah berfirman :
AV @Ot K et HHE v

Artinya: AiDan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supayame r e k a me n.Y@solzeDizdérniyat: 565.

'Zainal Arifin Zakaria. 2012Tafsir Inspirasi.Medan: Duta Azhar,al.710
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Kaitannya dengan pendidikan adalah pendidikan bertujuan menciptakan
generasi yang senantiasa taat kepadaNya dan tidak menyekutukanNya dengan
sesuatu apapun.

Dalam belajar dibutuhkan standar pendidikan yang telah fleksibel, lebih
dinamis, dan lebih terbuka terhadap dunia dan lingkungan sekitafPrases
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik pasti berbeda pada setiap sekolah,
setiap kelas, bahkan &gt siswa dalam satu keladdatematika merupakan ilmu
pengetahuan yang penting sebagai pengantariiimu pengetahuan yang lain
dan banyak digunakan dalam kehidupan setemii Pembelajaran matematika
tidak hanya ditekankan pada kemampuan berhitungpit@ada konsegonsep
matematika yang berkenan denganiatkeyang bersifat abstrak.

Istilah matematika membingungkan. Sama halnya dengan menulis, yang
bisa diartikan sebagai proses mengarang dan mengkomunikasikan ide, atau
mekanik saat membentuk hwiufruf dan katakata, atau keduanya, apa yang kita
maksudkan dengan istilah matematika seringkali tidak jelas. Menggunakan
pendekatan matematika yang menekankan pemahaman konseptual di atas
penghafalan mekanis dan manipulasi rumusaus. Kita membuat pilihaitu
dengan asumsi bahwa para siswa akan belajar -fiakiia matematika dan
kemampuan berhitung melalui kegiatan mereka sdt@ari Hal ini seringkali
berarti bahwa mereka belajar operasi aritmatika dasar di usia yang lebih terlambat
di bandingkan dengarsia normal sekolah, tapi itu juga berarti bahwa saat meraka

melakukannya, mereka lebih cepat dan lebih mudah belajar. Karena mereka

Usiono. 2016Filsafat Pendidikan IslamBandung: Citapustaka MediaalH.6.

% Usiono,Op.cit. hal. 87.

* Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani. 20B&ikologi Pendidikan (Teori Aplikasi
dalam Proses PembelajaranjogjakartaAr-Ruzz Media, hl.8.
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tiddak hanya melihat penerapan di dunia nyata saja, tapi berpartisipasi lansung
dalam kegiatan itu, keterampilan matematikékan merupakan pelajaran yang
abstrak dan terpisah tapi alat yang nyata dan efektif.

Matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara berurutan,
terjenjang, dari yang mudah ke tingkat yang lebih sulit atau kompleks.
Matematika tersusun sedenadhki rupa sehingga pengertian atau konsep yang
terdahulu mendasari pengertian atau konsep berikutnya.

Mempelajari ilmu matematika, seorang siswa diharapkan mampu
mengembangkan kerangka berpikir secara kritis, logis dan kreatif agar dapat
menggunakan akal budntuk memperhitungkan dan memutuskan sesuatu dengan
berpedoman pada sifaifat ataupun aspekspek karakteristik Matematika, yaitu
kesepakatan, ketaatan, kesemestaan dan deduktif yang harapannya dapat
meningkatkan kemampuan berhitung.

Perilaku berpikiatematis dilakukan dari objek yang paling sederhana ke
objek yang lebih kompleks.Matematis berasal dari kata metematika yang memiliki
arti bersifat matematika, bersangkutan dengan matematika, sangat pasti, dan tepat.
Para ahli tidak mendefinisikan kata t@@atis secara khusus dan kata matematis
dapat memiliki makna ketika disandingkan dengan kata lain, tetapi matematis
berhubungan dengan definisi matematika. Sebagai contoh berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika lebih tepat dikatakan berpikir kreatematis. Hal ini
karena berpikir kreatif disini mengarah kepada kemampuan matematika,
prosedural dalam memecahkan masalah, dan segala sesuatu tentang matematika.

Sebagaimana yang dikatakatan oleh Kartini (2011:145) bahwa kreativitas dalam

® Mary Griffith, (2008),Sekolah DirumahBandungNuansahal.11Q
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matematika Ibih ditekankan pada prosesnya, yakni proses berpikir kreatif. Oleh
karena itu kreativitas dalam matematika lebih tepat diistilahkan sebagai berpikir
kreatif matematis.

Kreativitas pembelajaran yang digunakan sangatlah menentukan tinggi
rendahnya kemampugenalaran siswa untuk berfikir kreatif dan inovatif. Faktor
utama dalam metode pembelajaran adalah guru, disamping ketersediaan sarana
pendukung, guru merupakan ujung tombak transformasi ilmu pengetahuan, untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembalajgaing akan berakibat pada hasil
belajar diperlukan peran aktif guru dengan melibatkan para siswa dalam
pembelajaran.

Adapun kreativitas dalam matematika lebih ditekankan pada prosesnya,
yakni proses berpikir kreatif. Oleh karena itu kreativitas dalanemmatika lebih
tepat diistilahkan sebagai berpikir kreatif matematis,maka kemampuan berpikir
kreatif dalam matematika mengarah pada kemampuan berpikir kreatif matematis.

Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis addia dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, untuk dapat berpikir kreatif, perlu adanya stimulus untuk memicu siswa
berpikir. Stimulus dapat berupa pemberian masalah yang menantang di awal
pembelajaran. Menurut pendapat di atas dapat disimpub@wa dengan
diberikannya stimulus/ rangsangan pemberian masalah dalam belajar dapat
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.
Mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperlukan adanya

kajian yang mencakup kemampuderpikir kreatif, yaitu kemampuan yang
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meliputi keaslian, kelancaran, kelenturan, dan keterperincian respon siswa dalam
menggunakan konsegpnsep matematika.

Pembelajaran matematika dalam setiap kesempatan, hendaknya dimulai
dengan pengenalan masalgaing sesuai dengan situasioiitextual problem
Dengan diajukannya masalah kontekstual peserta didik secara bertahap dibimbing
untuk menguasai konsep matematika, dan meningkatkan keefektifan
pembelajaran, sekolah diharapkan mnggunakan teknologi inforrdasi
komunikasi seperti komputer, alat peraga atau media lainnya.

Pendekatan pemecahan masalah melalui metode diskusi merupakan fokus
dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi
tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidakggal dan masalah dengan
berbagai cara penyelesaian, untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah melalui diskusi perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah,
membuat model Matematika menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya.

Pengajar (guruharus menguasai matematika yang akan diajarkannya.
Namun, penguasaan tehadap bahan saja tidaklah cukup. Peserta didik harus
berpartisipasi secara aktif dengan kemampuan yang relatif berbeda. Guru
Matematika hendaknya berpedoman kepada bagaimana mengajeamatika
sesuai dengan kemampuan berpikir siswanya. Belajar dan mengajar dapat
dipandang sebagai suatu proses yang komprehensif yang harus diarahkan untuk
kepentingan peserta didik dalam mengajar matematika.

Pembelajaran matematika juga dapat dilaksanalggan menggunakan
alat peraga secara kontekstual. Pembelajaran yang diikuti dengan pemakaian alat

peraga sangat besar artinya bagi keberhasilan belajar siswa, karena akan
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membantu siswa untuk lebih memahami dan menguasai materi yang diajarkan.
Dengan alaperaga siswa dapat melihat, meraba, dan mengungkapkan dengan
pemikiran secara langsung objek yang sedang mereka pelajari. Media ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi karena telah
mempraktikkan materi yang telah disampaikan guru.

Berdasarkan hasil observasi pada guru mata pelajaran matematika dikelas
VIl SMP Swasta AlWashliyah 05 Hamparan Perak, siswa tidak kreatif dalam
memberi jawaban soal matematika yang diberikan guru. Siswa hanya berpatok
pada contoh soal yang diberikan guru, k&@tyuru memberikan soal yang berbeda
dari contoh soal, siswa tidak dapat menjawab soal tersebut. Hal ini membuat
siswa tidak dapat mengembangkan kreativitasnya, siswa hanya sampai pada
berfikir tingkat rendah, untuk itu guru hendaknya dapat menerapakadenet
mengajar yang bervariasi, sebab dengan menerapkan metode mengajar yang
bervariasi dapat membantu siswa dalam belajar sehingga siswa aktif melakukan
kegiatan yang diperlukan dan dapat menguasai materi pokok yang diberikan.

Para siswa pada dasarnya beraegat untuk belajar tetapi karena
beberapa faktor para siswa merasa kurang termotivasi untuk mengembangkan
minat belajarnya tersebut. Salah satu faktor adalah para siswa kurang begitu
terlibat dalam proses pembelajaran, khususnya mereka yang duduk ahigelak
Hal ini menyebabkan siswa mengeluh dan tidak mau memahami materi yang
diberikan oleh guru, bahkan dapat berakibat kurang baik pada hasil belajar siswa
nantinya.

Berdasarkan hal di atas diperlukan solusi yang tepat dalam mengatasi

permasalahan dari usm di atas, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
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kreativitas matematik. Caranya dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat sesuia dengan permasalahan yang ada.

Dari uraian latar belakang diatas, laffukan penelitian dengan judul
Perbedaan Kreativitas Matematik Siswa yang Diajar dengan Alat Peraga
dan Diskusi Kelompok di Kelas VII SMP Swasta Ai{Washliyah 05

Hamparan Perak Tahun Ajaran 2017/2018.

B. ldentifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Matematika tidak mudah untuk dipelajari yang pada akhirnya siswa
kurang tertak terhadap pelajaran Matematika.

2. Kelas 1merupakan kelas yang siswanya memiliki nilai #ratt@ mata
pelajaran Matematika di bawah KKM.

3. Perlunya diterapkan suatu metoghembelajaran yang sesuai yaitu
metode pembelajaran pemecahan masalah melalui diskusi kelompok
kecil dan menggunakan alat perageng dapat mengaktitkaperfikir
kreatif siswa

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan maksdéan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kreativitas matematik siswa yang diajar dengan alat peraga?

2. Apakah kreativitas matematik siswa yang diajar dengan metode

diskusi kelompok?
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3. Apakah terdapat perbedaan kreativitas matematik siswa yaray digj

dengan alat peraga dan yang diajar dengan metode diskusi kelompok?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kreativitas matematik siswa yang diajar dengan alat
peraga.

2. Mengetahui kreativitas matematgsiswa yang diajar dengan metode
diskusi kelompok.

3. Mengetahui ada atau tidak perbedaan kreativitas matematik siswa yang
diajar dengan alat peraga dan yang diajar dengan metode diskusi
kelompok.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaatama lain:

1. Manfaat bagi guru, penelitan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memperkaya wawasan guru kelas tentang bagaimana
mengajar dengan menggunakan metode diskusi kelompok kecil.

2. Manfaat bagi siswa
a. Meningkatnya motiasi akibat dari pembgran yang dilakukan

oleh guru.
b. Belajar berani mengeluarkan pendapat atau gagasan
c. Belajar menghargai penplat orang lain saat bekerjasama.

3. Manfaat bagi sekolah

a. Memotifasi guru di sekolah untuk melakukan Penelitian Tindakan

Kelas guna meningkatkan prestasi belajar siswa
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b. Meningkatkan kerjasama antar guru untuk kolaborasi merancang
proses belajar mengajar yang lebih inovatif
c. Meningkatkan kepedulian masyarakat sethp sekolah sehingga
sekolah akan berkembang secara dinamis seiring tuntutan
kebutuhan masyarakat luas
4. Manfaat bagi perpustakaan sekolah Penelitian ini dapat memanbah
koleksi pustaka di sekoladan menjadi sumbeeferensi bagi guru lain

yangakan melakukan penelitian sejsn



BAB Il
Landasan Teori
A. Hakikat kreativitas matematik

Kreatif berasal dari bahasa Ingggseate yang artinya mencipta, sedang
creativemengandung pengertia memiliki daya cipta, mampu merealisasikan ide
ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi dengan warna dan
nuansa bart?

Kreativitas merupakaan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam
pembelajaran Matematika. Guriabanya menempatkan logika sebagai titik incar
pembicaraan dan menganggap kreativitas merupakan hal yang tidak penting
dalam pembelajaran matematika.

Upaya menjadi kreatif berkaitan dengan antusiame dan gairah yang dikenal
sebagai faktor substansial patifegkat puncak kerja. Akan tetapi, banyak orang
yang mengabaikan kreativitas sebab dia tidak menyadari manfaat dari kreativitas.
Istilah kreativitas atau daya cipta sering digunakan di lingkungan sekolah,
perusahaan ataupun lingkungan lainnya. Pengembdanegativitas ini diperlukan
untuk menghadapi arus era globalisasi. kreativitas biasanya diartikan sebagai
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Ciptaan itu tidak perlu seluruh
produknya harus baru, mungkin saja gabungannya atau kombinasinyaksedan

unsurunsurnya sudah ada sebelumilya

2 supardi U.S. 2014eran Berpikir Kreatif Dalam Proses Pembelajaran Matematika
Jurnal Jurnal Formatif 2(3): 24&62 Vol. , No. : 5.
13 .4
ibid
“Tri Prasetya, (1997Jilsafat PendidikanBandung : CV Pustaka Settaal16Q
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Dalam situasi pendidikan, proses belajar mengajar merupakan salah sati dari
bentuk kegiatan kreatif. Melalui proses belajar mengajaativitas siswa dapat
dipupuk dan dikembangkan. Kreativitas siswa dapat muncul sewelkiiu pada
sembarang tempat, oleh karena itu perlu dilatih agar kemunculannya tidak
sewaktuwaktu pada sembarang tempat, tetapi kreativitas ini muncul pada waktu
mengladapi permasalahan.

kreativitas ialah proses mental atau cara berpikir yang berhubungan
dengan ide, inspirasi spontan, pemikiran baru, sesuatu yang tidak biasa, bersifat
personalindividual, yaitu kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan
sesuatu yangbaru, kemampuan untuk membangun -idle baru dengan
mengkombinasikan, merubah, menerapkan ulangdelesfang sudah ada; suatu
sikap, yaitu kemampuan menerima perubahan dan pembaruan, kemauan untuk
bermain dengan ide dan kemungkinan untuk fleksibilitas gqoagah, kebiasaan
menikmati sesuatu dengan baik, ketika mencari cara untuk mengimprovisasi ide
tersebut; suatu proses, yaitu orang kreatif bekerja keras dan terus menerus, sedikit
demi sedikit membuat perubahan dan perbaikan terhadap pekerjdannya.

Kreativitas dapat dikembangkan melalui pendidikan. Meskipun
pendidikan bukan satsatunya penentu orang kreatif, namun pendidikan memiliki
faktor yang sangat besar peranannya dalam mengembangkan kreativitas siswa.
Peranan itu dimungkinkan oleh adanya gyaag kreatif, yakni guru yang secara
kreatif dapat menggunakan berbagai pendekatan dan sl yang diberikan

kepada siswa. Sceabal yang digunakan untuk mengukur kreativitas matematis

2 |brahim dan Suparni, (20083trategi Pembelajaran Matematikéogyakarta : Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijagahal.120.



siswa dalam menyelesaikan masalah matematika telah banyak dikgavaheh
penelitf>.

Perlu disadari bahwa selama ini pendidikan formal hanya menekankan
perkembangan yang terbatas pada ranah kognitif saja. Sedangkan perkembangan
pada ranah afektif (sikap dan perasaan) kurang diperhatikan. Terbukti pada
pengajaran di sekah, jarang sekali ada kegiatan yang menuntut pemikiran
divergen atau berpikir kreatif sehingga siswa tidak terangsang untuk berpikir,
bersikap, dan berperilaku kreatif. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran
diperlukan cara yang mendorong siswa unti@nmahami masalah, meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyusun rencana penyelesaian dan
melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan sendiri penyelesaian masalah,
serta mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai
fasilitator.

1. Langkah-langkah untuk mengembangkan kreativitas matematik.

Kreativitas matematika tidak akan muncul dalam situasi yang pakum.
Kreativitas membutuhkan suatu konteks dimana individu dipersiapkan yang
didasarkan kepada pengalarmengalaman sehehnya yang signifikan untuk
menghadapi keadaan yang baru. Persiapan seperti itu muncul melalui aktivitas
sehingga terbentuk lingkungan yang tepat untuk tumbuhnya sifat kreatif. Konteks
tentang kreativitas dibentuk melalui langkahgkah persiapan sehirggrosedur
matematika diinteriorize melalui action selanjutnya kreativitas tersebut disusun

menjadi objecbbject berfikir matematika.

% Sjahaan, Arikuntoro, (1999Dasardasar EvaluasPendidika Jakarta : Bumi Aksara
hal.



Berikut adalah langkatangkah terbentuknya kreativitas dalam diri
seseorang;
a. Langkah persiapan teknik.

Langkah persjaan ini telah menjadi bagian dari teori modern dalam
pembelajaa n mat emati kat osebbgactoodbaoh Dou
yang pertama kali mengajukan ide tentang suatu alat aktivitas problem
solving, untuk dijadikan alat untuk membangun pengalamauktstr
kognitif  individu sebelum direfleksikan menjadi suatu object dalam
dirinya sendiri.

b. Aktifitas Algoritmik

Pada aktivitas algoritmikorosedur digunakan untuk menghasilkan
operasioperasi matematik, menghitung, memanipulasi, dan
menyelesaikan. Aktivitas Algoritmik sangat berkaitan dengan
penampilan tekndteknik matematik.

c. Aktifitas Kreatif (Secara Konsep, Konstrukiif)

Aktifitas kreatf merupakan kreatifitas matematika yang biasanya
muncul dan bertindak sebagai motivasi dalam pengembangan teori
matematika. Kreativitas matematika harus diaktitkan, bagian yang paling
aktif dari kegiatan kreativitas adalah tingkat intuisi mengeegenerai
danrenovasi
2. Struktur Teori Matematika
Sangat penting untuk menyajikan pandangan yang menyeluruh tentang

struktur matematika sebagai suatu konstruksi mental sebelum berkonsentrasi pada

proses kreatif untuk mewujudkannya. Teori formal matematika adaiaku



kerangka kerja yang terdiri dari definisi suatu konsep dan relasinya dengan
konsepkonsep dan menjadi bentuk tertentu.

3. Definisi Sementara Tentang Kretivitas Matematika

Kreativitas matematika adalah keahlian untuk menyelesaikan persoalan
atau untuk megembangkan struktur berfikir, menyusun logika deduktif dan
mencocokan konsep yang dibangun untuk digabung menjadi bagian yang penting
dalam matematik&

Contohcontoh kreativitas dalam matematika adalah: keahlian untuk
merumuskan definisi yang menggunakaensep dari objekbjek yang terdefinisi
dalam teorii teori bagiannya; merumuskan ide dasar yang berasal dari konteks
fisik yang merupakan dasar persoalan matematika. Kreativitas matematika secara
esensial adalah suatu keahlian untuk menghasilkan -objek matematika,
bersamasama dengan penemuan lain yang terpisah. Kakkzaeng Aktivitas
diperhatikan sebagai sesuatu yang berbeda, dan bahkan bertentangan dengan
algoritmik objekobjek matematika.

4. Karakteristik Kreativitas Matematika

Siswa dalam kekamempunyai latar belakang maupun kemampuan yang
berbeda, seperti yang tertulis dalam Kurikulum 2004 bahwa siswa memiliki
potensi untuk berbeda dalam hal pola pikir, daya imajinasi, fantasi, dan hasil
karya. Oleh karena itu tidak mustahil jika siswa menyauntingkatan
(kemampuan) yang berbeda dalam proses kognitif. Untuk mengetahui dan
membedakan proses tersebut, penulis mengajukan rancangan tingkat berpikir yang

sumber idenya dari Krulik dan produk kreativitas dari Silver (1997). Tingkat

#Elah Nurlaelah. 2014. Matematika dalam Mendorong Berfikir Matematika Tingkat
Tinggi. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematikél. , No. : 5



tersebut adalahebagai berikut: Tingkat 5: siswa yang berada pada tingkat ini,
menunjukkan pemahaman terhadap tugas yang diberikan. Hasil tugas siswa
memenuhi semua kriteria produk kreativitas. Siswa dapat :
a. Membangun atau membangkitkan ide dari materi matematika ygn
sudah dipelajari maupun pengalaman di lingkungan sekitar.
b. Mensintesis idede dari materi matematika atau lainnya yang sudah
dipelajari maupun pengalaman di lingkungan sekitar.
c. Menerapkan idéde yang digagas sekaligus perbatgarbaikan untuk
mendapatlin jawaban tugas yang sesuai dengan permintaan
Tingkat 4: siswa yang berada pada tingkat ini, menunjukkan pemahaman terhadap
tugas yang diberikan. Hasil tugas siswa memenuhi semua produk kreativitas.
Siswa dapat :
a. Membangun atau membangkitkan -ide dar materi matematika yang
sudah dipelajari dan sedikit dari pengalaman lingkungan sekitar.
b. Menyintesis idede dari materi matematika atau lainnya yang sudah
dipelajari maupun pengalaman di lingkungan sekitar.
c. Menerapkan idede yang digagas sekaligus perbatgembaikan untuk
mendapatkan jawaban tugas yang sesuai dengan permintaan
Tingkat 3: siswa yang berada pada tingkat ini, menunjukkan pemahaman terhadap
tugas yang diberikan. Hasil tugas siswa memenuhi aekrnteria produk
kreativitas. Siswa dapat :
a. Membangun atau membangkitkan -ide hanya dari materi matematika

yang sudah dipelajari.



b. Mensintesis idede dari materi matematika atau lainnya yang sudah
dipelajari maupun pengalaman di lingkungan sekitar.

c. Menrerapkan idede yang digagas sekaligus perbatg@nbaikan untuk
mendapatkan jawaban tugas yang sesuai dengan permintaan.

Tingkat 2: siswa yang berada pada tingkat ini, menunjukkan pemahaman terhadap
tugas yang diberikan tetapi hasil tugas siswa tidak aemamenuhi kriteria
produk kreativitas.

a. Siswa dapat membangun atau membangkitkasideldhanya dari materi
matematika yang sudah dipelajari.

b. Siswa dapat mensintesis ik dari materi matematika atau lainnya yang
sudah dipelajari maupun pengalaman dikunggan sekitar.

c. Siswa belum dapat menerapkan-ide yang digagas sekaligus perbaikan
perbaikannya untuk mendapatkan jawaban tugas yang sesuai dengan
permintaan.

Tingkat 1 : siswa yang berada pada tingkat ini, menunjukkan pemahaman
terhadap tugas yang diflean tetapi hasil tugas siswa tidak semua memenuhi
kriteria produk kreativitas.

a. Siswa dapat membangun atau membangkitkandieldhanya dari materi
matematika yang sudah dipelajari.

b. Siswa belum dapat menyintesis -ide dari materi matematika atau
lainnyayang sudah dipelajari maupun pengalaman di lingkungan sekitar.

c. Siswa belum dapat menerapkan -ide yang digagas sekaligus
perbaikanperbaikannya untuk mendapatkan jawaban tugas yang sesuai

dengan permintaan.



Tingkat O: siswa yang berada pada tingkat @lum menunjukkan pemahaman
terhadap tugas yang diberikan. Hasil tugas siswa tidak memenuhi semua kriteria
produk kreativitas. Siswa tidak menunjukkan proses berpikir kreatif (hanya
sekedar mengulang atau recall). TBK ini bersifat teehifmtesis, artiga
dikembangkan berdasar tetebri yang diketahui dan merupakan hipotesis yang
memerlukan verifikasi secara empirik di lapangan (sekolah), sehingga pembagian
tingkat berpikir tersebut dapat berubah atau mengalami perbaikan dan
penyempurnaan setelah dilldan penelitian.

B. Alat Peraga

Alat peraga adalah alat untuk menerangkan/mewujudkan konsep
Matematika yaitu alat untuk menerangkan/mewujudkan konsep matematika.
Menurut Anderson, alat peraga sebagai media atau perlengkapan yang digunakan
untuk membantu para pengajar.

Dalam proses belaj anak sebaiknya diberi kesempatan untuk
memanipulasi bendaenda (alat peraga). Penggunaan alat peraga dalam
matematika oleh Brunner dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar, siswa
diberi kesempatan untuk memanipulasi bebdada konkret/alat peragsehingga
siswa langsung dapat berfikir bagaimana, serta pola apa yang terdapat dalam
bendabenda yang sedang diperhatikannya.

Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa alat peraga
mempunyai peranan yang sangat dominan dalam pembelajaatematika guna
mewujudkan konsep, menguasai teori dan definisi, sehingga siswa akan memiliki
penguatan yang tahan lama, juga dengan alat peraga siswa dilibatkan sebagai

subjek dalam pembelajaran matematika



C. Metode Diskusi Kelompok

Metode diskusi merupakan bentuk belajar mengajar dimana terjadi
interaksi utama antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Proses belajar
mengajar, diskusi mempunyai arti suatu situasi dimana guru dengan siswa atau
dengan siswa saling bertukar pendapat secara ksding berbagi gagasan dan
pendapat. Siswa dituntut untuk selalu aktif berpartisipasi. Siswa dilatih berpikir
kritis, siap mengemukakan pendapat dengan tepat, berpikir secara obyektif dan
menghargai pendapat orang |&in.

Sedangkan diskusi adalah kata gaberasal dari bahasa Latin yaitu
fid i s ¢ uyarg mengpunyai arti memeriksa dan menyelidiki. Dalam pengertian
umum diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang
berintegrasi secara varbal dan saling berhadapan muka mengenai dtgua
sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar infomasi,
mempertahankan pendapat dan memacahkan masalah. Dalam proses belajar
mengajar dalam pendidikan, diskusiakh suatu cara penyajigehyampaian
bahan peserta didikan yang semuanya diserahkan kepada peserta
didik/kelompokkelompok peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menjpesbagai
alternatif pemecahan atas suatu mas&lah.

Sedangkan yang dimaksud dengan diskusiorkpbk adalah sebuah
rangkaian kegiatan pembelajaran kelompok yang setiap rasismg kelompok

yang ditentukan mendapat tanggung jawab untuk mendiskusikan sesuai dengan

% Trianto, (2009)Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kukim 2013,
Bandung: Yrama Widya, hal. 72.

% Ramayulis(1994),Medologi Pengajaran Agama Isladakarta: Kalam Mulighal.
141.



tema/ masalah/ judul pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru dan mereka
selanjuttya akan membuat kesimpulan atau catatan kecil yang berisikan tuangan
pikiran atau pendapat dari kelompok tersebut, dan itu menjadi tugas sekretaris
kelompok kemudian diserahkan oleh ketua kelompoknya kepada guru/dosen yang
bersangkutaf’

Metode diskusi paal hakikatnya berpusat kepada peserta didik, dimana
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan diskusi yang tidak terstruktur hingga
kepada kegiataan yang terstruktur dimana guru dapat bertindak keras dan
otokratis. Dan persoalan dan masatadisalah yang diskusikan sesuai dengan
mata pelajaran/materi pokok. Dengan diskusi para murid akan bekerja keras,
bekerja sama berusaha memecahkan masalah dengan mengajukan pendapat dan
argumentasi yang tept.

Apabila beberapa pengertian di atas digabungkan, maka aaberikan
suatu kesimpulan umum bagi pengertian metode diskusi kelompok, gatai
yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran dimana peserta didik belajar bekerjasama memberikan argumentasi
dan ideide dalam kelompk-kelompok kecil atau kelompok besar secara
kolaboratif dengan struktur kelompok yang hiterogen dan memiliki kemampuan
yang berbed®eda, sehingga peserta didik dapat memanfaatkan teman sejawat
(peserta didik lain) sebagai rekan dalam memecahkan masakh a
mendiskusikan matemateri yang telah ditentukan kepada kelomgelompok

tersebut, dan mereka dapat saling membantu dan tukar menukar pendapat dan ide

#"Melvin L. Silberman, (1996),Active Learning ; 101 Strategi Pembelajaran Aktif,
Yogyakarta: Allyn and Bacon Boston, him.

2 gyafaruddin Dkk(2006),llmu Pendidikan Islam Melejitkan potensi budaaya
UmmatJakarta: Hijri Pustaka Utambal.164.



yang pada akhirnya dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar,
dan dalam sistemni guru sebagai fasilitator dan pengarah efektifitas
pembelajaran.
1. Syaratsyarat Metode Diskusi
Adapun syarasyarat pelaksanaan metode diskusi adalah:
a. Pendidik menguasai masalah yang didiskusikan secara utuh
b. Pokokpokok masalah yang didiskusikan aghpersiapkan lebih
awal.
c. Memberikan kesempatan secara bebas kepada peserta didik untuk
mengajukanpikiran, pendapat atau kritikannya
d. Masalah yang didiskusikan diusahakan agar tetap pada pokoknya.
2. Kelemahan dan Keunggulan Metode Diskusi
Ada beberapielemahan metode diskusi antara f&in:
a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3
orang peserta didik yang memiliki keterampilan berbicara
b. Kadangkadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga
kesimpulan menjadi kabur
c. Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kad&aglang
tidak sesuai dengan yang direncanakan
Metode diskusi juga memiliki keunggulan, antara lain:
a. Mempertinggi peran serta secara perorangan
b. Mempertinggi peran serta kelas secara keseluruhan, dan

c. Memupuk sikap salinghenghargai pendapat orang lain.

#'Wina Sanjaya(2007) Strategi Pembelajargnlakarta: Kencanaah 154155.



3. Teknik diskusi sebagai metode belajar mengajar lebih cocok dan
diperlukan apabila kita (guru) hend#k:

a. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh para

peserta didik.

. Memberikan kesempatan kepada para peseitik duntuk

menyalurkan kemampuannya masingsing.

. Memperoleh umpan balik dan para peserta didik tentang apakah

tujuan yang telah dirumuskan telah dicapai.

. Membantu para peserta didik belajar berpikir teoritis dan praktik

lewat berbagai mata peserta didikdan kegiatan sekolah.

. Membantu para peserta didik belajar menilai kemampuan dan

peranan diri sendiri maupun teramannya (orang lain).
Membantu para peserta didik menyadari dan mampu merumuskan
berbagai masalah yang dilihat baik dan pengalaman sendiri

maupun dalam peserta didikan sekolah.

. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.

Oleh karena itu, metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau

debat biasa, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan
jawaban atau pendapat yahgrmacamrmacam. Dalam metode diskusi
ini peranan guru sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan

murid berdiskusi.

hal 180.

30B. Suryosubroto(1996), Pross Belajar Mengajar diekalah Jakarta: Rineka Cipta,



4. Langkahlangkah Penggunaan Metode Diskusi

Agar penggunaan metode diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu

dilakukanlangkahlangkah sebagai berikéi:

a. Langkah Persiapan

1)

2)

3)

4)

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang
bersifat umum maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin
dicapai mesti dipahami oleh setiap peserta didik sebagai
peserta diskusi. Tujuan yang jelas aaplijadikan sebagai
kontrol dalam pelaksanaan.

Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat
ditentukan dari isi materi pembelajaran atau masalasalah
yang aktual yang terjadi di lingkungan masyarakat yang
dihubungkan dengan materi peserta didikan sesuai dengan
bidang studi yang diajarkan.

Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan

teknis pelaksanaan diskusi.

b. Pelaksanaan Diskusi

Beberapa hal yang pa diperhatikan dalam melaksanakan

diskusi adalah:

1)

Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat

mempengaruhi kelancaran diskusi

3 Wina SanjayaQp.Cit, hal. 158159,



2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi,
misalnya menyajikan tujuan yang ingiicapai serta aturan
aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan
dilaksanakan

3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah
ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi  hendaklah
memperhatikan  suasana atau iklim belajar yang
menyenangkan

4) Memberikan kesempatan yang sama kepsel@ap peserta
diskusi untuk mengeluarkan gagasan daridéaya

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang
sedang dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa
pengendalian biasanya arah pembahasan menjadi melebar dan
tidak fokus.

c. MenutupDiskusi

Akhir dan proses pembelajaran dengan menggunakan metode

diskusi hendaklah dilakukan Kiaal sehagai berikut

1) Membuat pokokpokok pembahasan sebagai kesimpulan
sesuai dengan hasil diskusi

2) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari
seluvuh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan

selanjutnya.

32 bid., hal. 159.



Dari uraian di atas dapat dipahami metode diskusi merupakan
teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah, dan
di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dinmateaaksi dua
atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah dapat terjadi juga semuanya aktif tidak

ada yang pasif sebagai pendengar saja.

D. Pokok Bahasan BangurDatar Segi Empat

Segi empat adalah suatidang datar yang dibentuk/ dibatasi oleh atnp
garis lurus sebagai sisinyaBangun datar segi empat yang akan dibahas meliputi
persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, Hayagg, dan
trapesium.

A B

° / . tinggl / i /
D C < / f alas _.-'J

Persegi Panjang Persegi Jajargenjang

Belah ketupat Layang layang Trapesium
a. PersegPanjang

Persegi panjang adalah segi empat dengasisisfang perhadapan sejajar dan
sama panjang, serta keempat sudutnya-siku®* Perhatikan gambar 1. Segi
empat ABCD adalah persegi panjang dengan sisi AB sama panjang dan sejajar
dengan DC, sisi AD sama panjang dan sejajar dengan BC,

| A=1 B=1 C=1 D=90 Sisi AB dan DC disebut panjang, sisi AD dan BC

33 Sukino dan Wilson Simangunsor@006), Matematika untuk SMP Kelas Yllakarta :
Erlangga, Bl.284.
% Ibid, hal.284.



disebut lebar, sedangkan AC dan DB disebut diagonal. Diagonal adalah garis yang
ditarik dari satu titik sudut ke titik sudut yang lain ydeghadapan.

Sifatsifat persegi panjang, yaitu (a) s&s$i yang berhadapan sama
panjang dan sejajar, (a) setiap sudutnya-siku, (c) mempunyai dua buah
diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di titik pusat persegi panjang.
Titik tersebut mmbagi diagonal menjadi dua bagian sama panjang, (d)
mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal.

Keliling persegi panjang

K =(23 panjang+ (22 lebar)
= 2(panjang+ lebar)
=2(p+1)

Luas perseqi panjang

L = panjang® lebar
= p3 |
Contoh :
Tentukan keliling dan luas persegi panjangnya 10 cm dan lebarnya 7 cm.
Jawab :

Diketahui p =10cm dan| =7cmmaka :

K=2(p+l) L=p2|
= 2(10cm+ 7cm) =10cn® 7cm
=34cm = 70cm?

b. Persegi



Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang.
Perhatikan gambar 1. Segi empat ABCD adalah persegi dengan sisi
AB=BC=DC=DA, | A= B=1 C=1 D=90 Sisi perseginya adalah AB,

BC, CD, dan DA, sedangkan AC dan DB disebut diagonal persegi.

Sifatsifat perseqi, yaitu (a) semua sisinya sama panjang dasissigang
berhadapan sejajar, (b) setiap susildtrsiku, (¢) mempunyai dua buah diagonal
yang sama panjang, berpotongan di tergaigah, dan membentuk sudut siku
siku, (d) setiap sudutnya dibagi dua sama besat oleh diagiagainalnya, (e)

memiliki 4 sumbu simetri.

Keliling persegi Luas peseqi
K =43 sisi L =sisi sisi
=435 =s3g =§°
Contoh :

Tentukan keliling dan luas persegi apabila panjang sisinya 17 cm!
Jawab :

Diketahuis=17cm, maka :

K=43s L=s’
=43 17cm = [17cm)
=68cm = 28%m’

c. Trapesium
Trapesium adalah salah satu bangun datar segiempat yang memiliki dua sisi
sejajar yangidak sama panjang.

1) Sifatsifat Trapesium

35 |bid, hal.289.



a) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
b) Memiliki sepasang sisi yang sgjatetapi tidak sama panjang

c) Sudutsudut diantara sisi sejajar besarnya 180°

Rumus dari trapesium adalah sebagai berikut :

Keliling = jumlah panjang semua sisinya
Luas =-X (sisi AB + sisi DC) x tinggi
Contoh:
10 cm
13 cm
20 cm

Luas trapesion pada gambar di atas adalah...
Jawab:

10 cm

13 cm

5cm 10cm 5 cm

t=v132 — 52

=+/169 — 25
=+/144
=12

Luas trapesium = 1/2 x jumlah sisi sejajar x tinggi
=1/2x (10 + 20) x 12

=1/2x30x 12


https://4.bp.blogspot.com/-bqXOgQp9k1E/WCnEYneP5uI/AAAAAAAACKk/5McV0qQvBfsXzTJ3DUk5RGuAsZWpFDvwgCLcB/s1600/a.png
https://4.bp.blogspot.com/-Fy0gbpGsZJk/WCnEoo4hKuI/AAAAAAAACKo/CwAwSAA1IJok_Pq4d_hdg2txj8gMQI-uwCLcB/s1600/a.png
https://2.bp.blogspot.com/-2pT3NR3rDqQ/WCnE6ZBSAlI/AAAAAAAACKs/xtvnswwAkK8Z5TUxKaA2xwVylsdhJPqYwCLcB/s1600/a.png

=15x12
= 180cnt
d. Jajar G&njang
Jajar genjang adalah salah satu bangun datar segiempat yang memiliki dua
pasang sisi yang saling sejajar.
1) Sifatsifat Jajar genjang
a) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
b) Memiliki dua pasang sisiang sejajar dan sanpanjang.
c) Memiliki dua buah sudut tupul dan dua buah sudut lancip
d) Sudut yang berhadapan sama besar
e) Diagonal yag dimiliki tidak sama panjang
f) Tidak memiliki simetri lipat
g) Memiliki dua simetri putar

Rumus dari jajar genjang adalah sebagai berikut:

Keliling = 2 x (alas + tinggi)
Luas = alas x tinggi
Contoh:

Pada jajargenjang PQRS diketahui <P = (3x + 2) dan <S = (x + 30). Nilai x = ...

37°
38"
42"
450

o n o ow

Pembahasan: perhatikan gambar berikut:


https://2.bp.blogspot.com/-DpA3pWNbWs8/WCm95ydJ8aI/AAAAAAAACJQ/2kw7yuKfqJ8UYp7mhzLs3pyHNH5Y0vLlQCLcB/s1600/a.png

(x+ 30}

[3x+2)

< P dan < S saling berdekatan, berdasarkan ciri jajargenjang, sudut yang
berdelatan berjumlah 180 derajat, maka:

(3x +2) + (x + 30) = 180

4x + 32 =180
4x = 1801 32
4x = 148

X=148:4 x =37
e. Belah Ketupat
Belah ketupat adalah salah satu bangun datar segiempat yang memiliki dua
diagonal yang sama panjang.
1) Sifatsifat BelahKetupat:
a) Memiliki empat buah si dan empat buah titik sudut
b) Keempat sisinya sama panjang
c) Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar
d) Diagoralnya berpotongan tegak lurus
e) Memiliki dua buah simetri lipat
f) Memiliki simetri putar tingkat dua
Rumus dari belah kepat adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah panjang semua sisinya

Luas = - x diagonah x diagonab


https://4.bp.blogspot.com/-tgno6s0m3sg/WCm-JdEZ4WI/AAAAAAAACJU/yCyGGPIeYAIlqLjLs2XCEpZfRpbEUmzNgCLcB/s1600/a.png

Contoh:

Diketahui luas belah ketupat ABCD = 480%iika panjang diagonal AC = 20
cm, keliling belah ketupat ABCD adalah ...

Jawab:

dlxd2

Luas belah ketupat =

20xd2
*0s - 180

10¢f = 480

d®=480:10

d* =48

untuk mencari keliling, kita harus mencari panjang sisi belah ketupat tersebut,

caranya.

panjang AB =+ 102 + 242
=100+ 576

=676

=26 cm

Keliling belah ketupat = 4 x 26 104


https://3.bp.blogspot.com/-Fx0_7Twd9To/WCnDhHQ-nvI/AAAAAAAACKU/dgqcsq6GESsaWp_KdQ4aIEWJJ9DxMbcvACLcB/s1600/a.png
https://1.bp.blogspot.com/-Mt8x74T2szQ/WCnDu5HxIPI/AAAAAAAACKY/MxpqVDjwgwYEl9i0Y7meUl_TDbjcxWuqQCLcB/s1600/a.png
https://2.bp.blogspot.com/-D72ukWbN8QU/WCnD_ItmcrI/AAAAAAAACKc/cdmtBAs7cigpxF3raXwonpIUsNqFreSigCLcB/s1600/a.png

f. Layanglayang
Layanglayang adalah salah satu bangun datar segiempat yang memiliki dua
diagonalyang tidak sama panjang.
2) Sifat-sifat LayanglLayang
a) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
b) Memiliki duapasang sisi yang sama panjang
c) Memiliki dua sudut yang sama besarnya
d) Diagonalnya brpotongan tegak lurus
e) Salah satu diagonalnya membagigbnal yandain sama panjang
f) Memiliki satu simetri lipat
Rumus dari Layangtayang adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah semua sisiayang-layang
Luas = - x diagonah x diagonab

Materi bangun datar adalah salah satu mata pelajaran relatif sulit untuk
dipelajari siswa. Sehingga siswa mudah jenuh, kurang aktif dalam pembelajaran
tersebut. Jadi, siswa butuh model pembelajaran yang cocok untuk memudahkan
mereka dalam pembelajaran. Mieat saya model pembelajardiskusi kelompok
dan dengan alat peratgbih cocok digunakan dalam pembelajaran bangun datar.
Model pembelajaradiskusi kelompok dengan alat peragamientuk kelompok
yang dapat dibuat untuk siswa dalam pembelajaran, kdrekerja kelompok
lebih mudah daripada bekerja sendiri. Dengan cara bekerjasama dengan teman
kelompok lebih mudah didapat oleh siswa dan sebagai wadah dalam menyatukan

pikiran.



E. Kerangka Berpikir

Belajar adalahdasar dari perkembangan hidup manusia. Dergdajar
manusia dapat melakukan perubapanubahan pada dirinya dan terhadap
lingkungannya. Perubahan itu dapat berupa perkembangan pengetahuan, sikap,
keterampilan yang nantinya diharapkan mampu memecahkan berbagai masalah
dalam hidupnya. Oleh karenau,it seseorang dikatakan belajar bila dapat
diasumsikan dalam diri orang tersebut mengalami suatu proses yang
mengakibatkan perubahan tingkah laku. Kegiatan dan usaha mencapai perubahan
tingkah laku tersebut merupakan proses belajar, sedangkan perubalkah ting
laku adalah hasil belaja.

Hal itu sejalan dengan pengertian belajanorut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu,
perubahan tingkah laku atau tanggapang disebabkan oleh pengalaman.

Belajar adalah suatu tahapan perubahan tingkah laku individu yang
dinamis sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan unsur kognitif, efektif dan psikomotoriRengan kata lain, belajar
adalah suatu proses dimana kemampuan sikap.ef@ngn dan konsep dapat
dipahami, diterapkan dan digunakan untuk dikembangkan dan dip&rluas.

Jadi dalam pandangan Farida Jaya perubahan tingkah laku individu yang
melibatkan unsur kognitif, efektif dan psikomotorik dikatakan bel&arubahan
yang terjai dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya

karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan

% Oemar Hamalik(1995),Kurikulum dan Pembelajaradakarta: Bumi Aksardal. 57.
3" Farida Jaya(1996),Pross Belajar Mengajar di sekalaBakarta: Rineka Ciptagh
180.



perubahan dalam arti belafirKalau tangan seorang anak menjadi bengkok
karena patah tertabrak mobil, perubabamacam itu tidak dapat digolongkan ke
dalam perubahan dalam arti belajar. Demikian pula perubahan tingkah laku
seseorang yang berada dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalam
aspekaspek kematangan, pertumbuhan dan perkembangan tidak termasuk
pertbahan dalam pengertian belajar

Trianto melengkapi perumusan pengertian belajar secara lebih kompleks.
la berpendapat bahwa belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap
dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang
terampilmenjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta

bermanfaat bagi lingkumg maupun diri individu itu sendiri.

38 bid, hal. 60.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian memerlukan sebuah pendekatan yang digunakan
sebagai pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam penelitian. Memilih
pendekatan dalam penelitian tentunya akan membawa dampak yang harus
dilakukan peneliti mulai dari awal hingga akipenelitian agar mendapat hasil
yang maksimal, bernilai ilmiah sesuai kapasitas, jangkauan, dan tujuan dari
penelitian tersebuf
Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan secddaantitatif. Metode penefian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetaffddelalui penelitian
ini peneliti bermaksud mencari perbedaan kreativitas matematika siswa yang
diajar dengan alat peraga dan metode diskusi kelompok dari dua kelas eksperimen
yang akan dianalisissecara statistik dengakomputer berbantuan aplikasi

Microsoft Excel

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: CV Alfa
Beta, 2014), hal. 8
“ibid, hal. 6.



2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eskperimen semu (quasi eksperimen)
yaitu dengan menggunakan sampel penelitian dua ké&dalui desain ini
dibandingkan pengaruh perlakuan pembelajaran menggunakan alat peraga dan
metode diskusi kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu
kelas VIFA sebagai kelas eksperimen | dan kelasB/Bebagai kelas eksperimén
yang diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen | diberi perlakuan yaitu
pengajaran pada materi bangun datar yaitu persegi dan persegi panjang dengan
metode diskusi kelompok dan kelas eksperimen Il diberi perlakuan yaitu pengajaran
materi bagun datar yaitu persegi dan persegi panjang dengan menggunakan alat
peraga.

Kedua kelas ini terlebih dahulu diberikapre-tes untuk mengetahui
pemahaman atau kemampuan awal siswa mengenai materi yangliaj@akan
sebelum perlakuan diberikan, sesudah diberptartestmaka akan diberi perlakuan
berupa proses belajar mengajar dengan metode yang sudah ditentukan pada masing
masing kelas. Sesudah perlakuan kedua kelas diberi tes lagi sqosgtEst
Ran@ngan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Postest

Eksperimen | Y @ Y

54
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Eksperimen I Y @ Y

Keterangan:
"Y = Hasil tes awal (prest) pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen i
“Y = Hasil tes awal (pogest) pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen I
@ = Perlakuan pembelajaran menggunakan alat peraga pada kelas eksperimen |
@ = Perlakuan pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok pada kelas
eksperimen II.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pad&ekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta
Alwashliyah 5 Hamparan Perak berlokasi di Dusun I, Jalan M. Saleh Abdullah No.
1 Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dan
pelaksanaarya pada semester genap tahun pelajaran-2018 pada bulan april
2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleHitpeantuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi tidak hanya orang

tetapi juga obyek dan bentbenda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
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jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakterstik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek u.

Populasi dalam penelitin ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta
Alwashliyah05 Hamparan Perak A. 2017/2018 sebanyak 2 kelas yaitu 65 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil statatasampling
(sampel totalitas) yaitu teknik penentuan sampel. Alasan mengtotdlilsampling
karena populasidrang dari 100, maka sampel diambil dari keseluruhan pogtilasi.
Sampel yang diambil dari populasi ini dijadikan sampel penelitian ini adalah 65
orang.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalahiVA terdiri dari 38
siswa sebagai kelas eksprimedenganalat peragdan VIIT B terdiri dari 27 siswi
sebagai kelas eksperimen Il dengan menggunakan metode diskusi kelompok.

D. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Independen : variabel ini sering disebut varigbetulus
predictor, antecedent Dalam bahasa Indonesia sering disebut
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

% SugiyonqOp.cit hal. 80.
#*Ipid, hal. 81.
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(terikat)>° Adapun yang menjadi variabel independen dari penelitian
ini adalah metode alat peraga dan metode diskusi kelompok.

b. Variabel Dependen : sering disebut variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Vaiabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun yang dimaksud
variabel dependen dari penelitian ini adalah kreativitas matematika,
yang dilihat perbedaannya.

2. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalgtahaman dalam memahami konteks permasalahan
penelitian, maka perlu adanya penjelasan mengenai istih yang digunakan
dalam penelitianni. Beberapa konsep dan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Kreativitas Matemaka
Pembentukan karakter yang diharapkan dalam proses pembelajaran
meliputi kecakapan, kreativitas, kemandirian, sikap demokratis, dan sikap
bertanggung jawabPembentukan karakter siswa tersebut diamati lewat
aktivitas belajar siswa. Kreativitas setiaglividu berawal dari berpikir
kreatif. Kreativitas berhubungan dengan inteligensi tinggi tetapi tidak
selalu paralel. Dari uraian tersebut membuka peluang besar bagi guru
untuk dapat mengembangkan kreativitas siswanya melalui pendidikan

matematika. Hal interlepas dari siswa itu memiliki inteligensi tinggi atau

%9 Nana Syaodih @&madinata, Metode Penelitignal. 206
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tidak (siswa yang bersangkutan memiliki kemauan untuk berusaha
semaksimal mungkin yang dapat diintegrasikan dengan bidang ilmu lain).
Pada dasarnya semua manusia memiliki kemampuan berpikir kreatif
tetapi derajat atau tingkatnya berbéumla’

Berpikir kreatif diartikan sebagai suatu proses yang digunakan
seseorang dalam mensintesis (menjalinjidéde membangun idele baru,
merencanakan dan menerapkannya untuk menghasilkan produk yang baru
secara fasih fluency dan fleksibel Kreativitas berpikir matematika
merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru,
sebagai kemampuan untuk memberikan gaggagasan baru yang
diterapkan pada pemecahan masalah, dan juga sebagai kemampuan untuk
menghubungkan  pengetahuan  sebelumnya. Kreativitas  dalam
perkemlangannya sangat terkait dengan empat aspek, yaitu aspek pribadi,
pendorong, proses, dan prodak.

Dari aspek pribadi, kreativitas muncul karena sesuatu yang unik.
Setiap manusia memiliki kreativitas yang berbbdda, kreativitas pada
aspek pribadi akan meul terintegrasi dengan lingkungannya. Aspek
pendorong ditinjau dari dalam dan juga dari luar diri sendiri (internal dan
eksternal). Apakah kreativitas yang dibuat merupakan hasil karya buah
fikirannya dan juga berdasarkan pengalaman yang pernah digé&min

Aspek proses kreativitas dilakukan melalui pengamatan masalah,

31 Nila Kesumawati. 2014<reativitas Berpikir Matematisalam Pembelajaran Berkarakter.
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematik@l. 3, No. 1: 5.
% Nila Kesumawatiibid, hal.6.
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mengidentifikasi masalah, membuat dugaan penyelesaian (hipotesis),
menguji dan menguji lagi, yang pada akhirnya menemukan
penyelesaiannya. Selanjutnya ditinjau dari aspek produk, yang
menelkankan pada novelty atau kebaruan atau originality yang bermakna,
fleksibiliti (banyaknya ide yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan), dan kefasihan (kelancaran siswa memproduksi ide yang
berbeda).
b. Alat Peraga

Alat peraga merupakan bagidari media pembelajaran, oleh karena
itu istilah media perlu dipahami lebih dahulu sebelum dibahas mengenai
alat peraga lebih lanjut. Media pembelajaran diartikan sebagai semua
benda yang menjadi perantara terjadinya proses belajar, dapat berwujud
peranglat lunak atausoftware maupun perangkat keras. Berdasarkan
fungsinya media pembelajaran dapat berbentuk alat peraga dan sarana
pembelajaran.
Berikut ini adalah pengertian alat peraga pendidikan dari beberapa ahli:

1) Wijaya dan Rusyan, 1994, yang dimaksud araga pendidikan
adalahmedia pendidikanberperan sebagai perangsang belajar dan
dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi
bosan dalam meraih tujuanjuan belajar.

2) Nasution, 1985 alat peraga pendidikan adalah alat pembantu dalam

mengajar agar efektif.
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3) Suhardi, 1978 pengertian alat peraga pendidikan atau-\Adial
Aids (AVA) adalah media yang pengajarannya berhubungan
dengan indera pendengaran.

4) Sumad, 1972, mengemukakan bahwa alat peraga atau AVA adalah
alat untuk memberikapelajaran atau yang dapat diamati melalui
panca indera. Alat peraga merupakan salah satu dari media
pendidikan adalah untuk membantu proses belajar mengajar agar
proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif.

Dari uraianuraian di atasbahwa pegertian alat peraga pendidikan
merupakan segala sesughng dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Dari segi pengadaaga, alat peraga dapat dikelompokkan sebagai alat peraga
sederhana dan alat peraga buatan pabrik. Pembuatan alat peraga sederhana biasanya
dimanfaatkan dilingkungan sekitar dan dapat dibuat sendiri. Sedangkan alat peraga
buatan pabrik pada umumnya berupaiman educative atau perangkat lunak yang
pembuatannya memiliki ketelitian ukuran serta memerlukan biaya tinggi untuk proses
pembuatannya.

c. Metode Diskusi Kelompok

Metode pembelajaran diskusi kelompok adalah cara yang digunakan
dalam proses belajar mengajamtuk menyampaikan materi pembelajaran
dimana peserta didik belajar bekerjasama memberikan argumentasi dan

ide-ide dalam kelompokelompok kecil atau kelompok besar secara
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kolaboratif dengan struktur kelompok yang hiterogen dan memiliki
kemampuan yang beedabeda, sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan teman sejawat (peserta didik lain) sebagai rekan dalam
memecahkan masalah atau mendiskusikan materi yang telah
ditentukan kepada kelompddelompok tersebut, dan mereka dapat saling
membantu darukarmenukar pendapat dan ide yang pada akhirnya dapat
merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar, dan dalam
system ini guru sebagai fasilitator dan pengarah efektifitas pembelajaran.
Pembelajaran dengan pendekdW&odel Pembelajaran Diskusi
Kelompok diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada siswa.
Kegiatan pembelajaran harus mengarah dan membawa siswa dalam
menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan
banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang kemampuan
intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang
baru. Jadi, pendekatarModel Pembelajaran Diskusi Kelompok
merupakan cara menyelesaikan masalah dengan berbagai macam cara dan
mengedepankan proses penyelesaian masalah tersebut bukan hasil akhir.
E. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dirancang
dengan desain faktorial 1 x 2. Dalanesdin ini masingnasing variabelbebas
diklarifikasikan menjadi dua sisi, yaitu metode diskusi kelompok) (dan
pembelajaran menggunakan alat peraga A sedangkan variable terikatnya

diklarifikasikan menjadi kreativitas matemati¢B;).
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Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diberi perlakuan berbeda. Pada kedua kelas diberikan yetgrsama, untuk
mengetahui kreativitas matematik siswa diperoleh darieppan dua perlakuan
tersebut.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes
addah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetddwimengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan atataran yang sudah ditentukan. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kreativitas matemsiskva. Tes yang
digunakan adalah tes yanglbentuk uraian yang berjumlahbobtir soal.

Adapun tes diberikan setelah perlakuan dilakukan, yakni pembelajaran dengan
alat peraga dan metode diskusi kelompok, tujuannya untuk medreativitas
matematik siswa. Instrumen yang digunakan penelitiodifikasi dari tesis Dinda
Puteri Rezeki yang telah diuji cobakan sebelumnya dan telah memenuhi kriteria alat
evaluasi yang baik, yakni mampu mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari
tes yang dievaluasi. alat evaluasi tersebut harus memenuhi kriteria sebikgé&i ber

1. Validitas Tes
Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingikagkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
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memiliki validitas redah®® Uji validitas tes yang digunakan adalah dengan

rumuskorelasi product momemtengan angka kasar, sebagai berikut:

. Ng xy- (@ xf& v)
" Na ) (& xFiiva v)- @& v

Keterangan :

i = Koefisien validitas soal

B& = Jumlah jawaban benar untuk kelompok x

B® = Jumlahjawaban benar untuk kelompok y

B & @ = Jumlah perkalian x dan y

0 = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila >1i 3°

2. Reabilitas
Reabilitas merupakan ketetapan suatu tes terskbertikan kepada subjek
yang sama. Suatu tes dikatakan reabilitas apabila beberapa kali pengujian
menunjukkan hasil yang relative sama. Untuk menguji reabilitas tes

berbentuk uraian, digunakan rumus alpha yang dekemukakan oleh Arikunto

yaitu:°

33 Suharsima Arikuntoro, (2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfekarta: PT
Rineka Cipta, hall44-145,

*Indra Jaya dan Ardat, (201BtatistikPenelitian Untuk PendidikarMedan: Cita Pustaka,
hal. 147

** |bid, hal. 150

% Suharsimi Arikuntoro, (2013Pasardasar Evaluasi Pendidikadakarta : Bumi Aksara,
hal. 122123
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0
Keterangan :
i = Reliabilitas instrumen
B,  =Jumlah varians skor tiaap itemi
” = Varians total
€ = Jumlah soal
0 = Jumlah responden
Dengan kriteria reliabilitas tes :
i 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR)

0,20 <i 0,40 reliabilitas rendah (RD)

0,40 <i 0,60 reliabilitas sedang (SD)

0,60 4 0,80 reliabilitas tinggi (TG)

0,80 <i 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST)
a. Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes digunakan rumus —

Keterangan :
0 = indeks kesukaran.
0 = banyak siswa yang menjawab benar.

0 Y =jumlah siswa.

65



66

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan dan
diklasifikasikansebagai berikut:

0,0 0 Tio T :soal sukar

0,30 0 i Tt : soal sedang

0,70 0 pht 1t : soal mudah

b. Daya Pembeda

Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta tes

diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% sko

teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah.

Daya pembeda soal dapat di cari dengan menggunakan riimus :

73 I3

(o) 0—0 2 06 06
VO 0O
Keterangan :
O = daya pembeda soal (Diskriminasi)
00 = banyak peserta kelompakas yang menjawab benar
00 = banyak peserta kelompok atas
00 = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar
0O = banyak peserta kelompok bawah
0o = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
06 = Proporsi peserta kelompok atas1g menjawab benar

Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut :

00 O mitx - Jelek

37 1bid, hal.153
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020 O mit m :Cukup

040 O rmix m :Baik

0,70 O phtn :Baik Sekali

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes untuk
petbedaan kreativitas matematika siswa yang diajar dengan alat peraga dan metode
diskusi kelompokpada pokok bahasapersegi dan persegi panjanges yang
diberikan sebanyak dua kali yaitu pre test dan post test. Teknik pengumpulan data

berupapertanyaaspertanyaan dalam bentuk essay.

Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan:

1. Memberikanpre-test dikelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi persegi dan
persegi panjang sebeluribdri perlakuan.

2. Memberikanpre-test perlakuan pada kedua kelas, yakni kelas eksperimen |
dan kelas eksperimen Il. Dimana kelas eksperimen | diberikan pembelajaran
dengan alat peraga dan kelas eksperimen Il diberikan metode diskusi
kelompok.

3. Memberikanpog-test untuk memperoleh data akhir hasil belajar kreativitas
matematika siswa pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il setelah

diberikan perlakuan.
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4. Melakukan analisis datposttestyaitu uji normalitas dan homogenitas pada

kelas eksperimen | danlkeeksperimen Il

5. Melakukan analisis datposttestyaitu hipotesis dengan menggunakan ;i t

tes.

Data hasil kemampuan kreativitas matematik siswa diperoleh melalui

pemberian tes tertulis. Tes diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Instrument

ini digunakan untuk mengukur

kemampuan kreativitas

matematika siswa dalam menguasai matersegi dan persegi panjang pada siswa

kelas VII. Tes diterapkan untuk mengukur seberapa jauh setiap siswa dapat mencapai

kompetensi yang telah dirumuskan. Banyaknya butir soal dalam penelitian ini ialah

lima butir soal dalam bentuk uraian, selanjutnyauknmenjamin validasi isi

dilakukan dengan menyusun kigsi soal tes kreativitas matematika sebagai berikut:

Table 3.2

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Kreativitas Matematik Siswa

Jenis kemampuan Indicator yang diukur No. Soal Materi
kreativitas matematik
Fluengy (kelancaran) a. Menuliskan banyak can 1, 2, 3, 4,

dalam menjawab soal |5

b. Menjawab soal lebih da

satu jawaban

Fleksibilitas(keluwesan) | Menjawab soal secara 1, 2, 3, 4, | Persegi dan
beragam/bervariasi 5 persegi




Elaborasi(kejelasan)

Mengembangkan atau 1,2, 3,4,
memperkaya gagasan jawabar 5

suatu soal

Originality (keaslian)

Memberikan cara penyelesaiar| 1, 2, 3, 4,

lain dari yang sudah biasa 5

panjang

Penilaian untuk jawaban kemampuan kreativitas matematik siswa disesuaikan
dengan keadaasoal dan hahal yangditanyakan. Adapun pedoman penskoran

didasarkan pada pedoman penilaian rubric untuk kemampuan kretivitas matematik

sebagai berikut:

Table 3.3

Pedoman Penskoran Tes Kreativitas Matematika Siswa

Aspek Yang Dinilai

Indikator

Skor

Fluency

Seluruh  jawaban benar dan beber

pendekatan/cara digunakan

5

Paling tidak dua jawaban benar diberikan {

dua cara digunakan

Paling tidak satu jawaban benar diberikan |

satu cara digunakan untuk memecahkan s

Jawaban tidak lengkagtau cara yang dipaki

tidak berhasil

Skor Maksimal

Fleksibilitas

Memberi jawaban yang beragam dan bena




Aspek Yang Dinilai Indikator Skor
Memberi jawaban yang beragam tetapi sal§ 4
Memberi jawaban yang tidak beragam tef 2
benar
Memberi jawaban yang tidak beragam ¢ 1
salah
Tidak menjawab 0
Skor Maksimal 5
Elaborasi Langkahlangkah pemecahan yang akurat ¢ 4
benar
Langkahlangkah pemecahan yang aku 3
tetapi hasil salah
Langkahlangkah pemecahan yang tid| 2
akurat tetapi hasil benar
Langkahlangkah pemecahan yang tidg 1
akurat tetapi hasil salah
Sedikit atau tidak ada penjelasan 0
Skor Maksimal 4
Originality Cara yang dipakai berbeda dan menarik. ( 6
yang hanya dipakai oleh satu atau dua sisv|
Cara yang dipakai tidak biasa dan berhg 5

Cara digunakan oleh sedikit siswa
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Aspek Yang Dinilai Indikator Skor

Cara yang dipakai merupakan solusi s{ 3

tetapi masih umum

Cara yang digunakan bukan merupakan sq 1

persoalan

Skor Maksimal 6

Total Skor 20

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalgemelitian ini adalah menguiji
hipotesis dengan menggunakan uji t. Data diolah dengan mencarateathasil
belajar dan standar deviasi.Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uiji

normalitas dan uji homogenitas.

1. Rata-rata dan Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai rateata digunakan rumus berikd :
.« B
o —
Keterangan : af = Mean (ratarata)
B® = Jumlah nilai X ke i sampai ke n

n = Jumlah individu

Menghitung varians penelitian dengan rums :

% |ndra Jaya & Ardat, (2013Penerapan Statistik untuk Pdidikan, Bandung: Cita Pustaka
Media Perintis, hal. 83.
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“y

Untuk menghitung simpangan baku (S) penelitian dengan menarik akar dari nilai

: : o B
varians digunakan rumusyY

2. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk melihat sample yang diambil dari masin@sing
kelompok yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal,

dengan menggunakan jiliefors, dengan langkatangkah sebagai berik(f:
a. Menghitung nilai rataatadigunakan rumus berikum':B—

Keterangan :
o = mean (rataata)
B@® =jumlah nilai X ke i sampai ke n
n = jumlah individu

b. Menghitung simpangan baku (S) penelitian dengan menarik akar dari
nilai varians digunakan rumusy

c. Data hasil belajar ® hé 8 8 dijadikan bilangan baku ),

[\ T (0 dengan menggunakan rumus: —(dan S

merupakan rataata dan simpangan baku sampel.
d. Untuk setiap data dihitung peluangnya dengaenggunakan daftar

distribusi normalbakiD =P (z a Q

39 |bid, hal. 100.
4% 1bid, hal.252.
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e. Menghitung proporsi Sa =

f. Hitung selisinO S & kemudian tentukan harga mutlaknya.

g. Ambil harga yangpaling besar diantara hargharga mutlak selisih
tersebut. Sebutlah harga terbesainUntuk menerima atau menolak
hipotesis nol, kita bandingkdn ini dengan nilai kritis L untuk taraf
nyata)  TiTT L

Dengan kriteria;

Jikad 0 makadata berdistribusi normal

Jika0 0 maka data tidak berdistribusi normal

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji homogenitas
varians skor antara kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |lpnettést
04,
0d,

Keterangan:
, = Varians kelas eksperimen |

, = Varians kelas eksperimen I
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Dalam pengujian kehomogenetisannya data hasil belajar kreativitas
matematika siswa digunakan statistik f ( uji kesamaan variansi ) dengan rumus

sebagai berikut*

F=
Jka 'O >0  taraf nyata it bmaka kedua kelompok sampel
memiliki kemampuan dasar yang sama.
4. Uji Hipotesis
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar hasil belajar
kedua kelompok sekaligus menjawab hipotesis penelitian, maka dilaknedisis
statistkt dengan taraf signifikanéUc= 0,05 dan

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

0! ‘ Tidak ada perbedaan kreativitas matematika
siswa yang diajar dengan menggkena alat

peraga dan metode diskusi kelompok.

0! ‘ Ada perbedaan kreativitas matematika siswa
yang diajar dengan menggunakan alat peragé

metode diskusi kelompok.

Jika kedua data homogen maka statistik yang digunakan atfalah :

*'Ibid, hal. 261.
42 Sudjana, (2005Metode StatisktikBandung: Tarsito, hal. 239
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Dengan:

Keterangan :

@ = skor ratarata kelompok dengan pembelajaran menggunakan alat peraga.

@ = skor ratarata kelompok dengan pembelajaran metode diskusi kelompok.

¢ = jumlah siswa kelompok dengaembelajaran menggunakan alat peraga.

¢ = jumlah siswa kelompok dengan pembelajaran metode diskusi kelompok.

"Y = standar deviasi gabungan.

Y = standar deviasi kelompok dengan pembelajaran menggunakan alat peraga.

“Y = standar deviasi kelompok demrgpembelajaran metode diskusi kelompok.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Nilai Pre TestKelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen Il

Sebelum melakukn pembelajaran dengan dua metg@a#enbelajaran yang
berbeda yaitu pebelajaran dengan menggunakan alat peraga dan metode diskusi
kelompok terlebih dahulu dilakukarpre-test (tes awal). Pre-test (tes awal) ini
dilakukan untuk mengetahukreativitas matematikasiswa sebelum diterapkan
pembelajaran dengan menggunatkai perga dan metode diskusi kelompok.

Dari hasil perhitungan pretest diperoleh nilai rataata siswa kelas
eksperimen | adalah 48,24 sedangkan kelas eksperimen Il nilaatatga adalah
48,15. Secara ringkas hagik-testkedua kelas diperlihatkan padadhberikut:

Tabel 4.1 DataPre-TestKelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen I

Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen
No Statistik
I Il

1 | Jumlah Siswa 37 27

2 Jumlah Nilai 1785 1300

3 Ratarata 48,24 48,15
4 | Standar Devias 14,49 12,41
5 Varians 210,02 154,13
6 Maksimum 75 70

7 Minimum 25 25




a. Pre-TestKelas Eksperimen | (Menggunakan Alat Peraga
Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasttest kelas
eksperimen | yang terdiri dari 37 siswa secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai
berikut: nilai ratarata hitung @) sebesar 48,24; Variansi = 210,02; Standar Deviasi
(SD) = 14,49; Nilai maksimum = 75; dan nilai minimum = 25 dengan rentang nilai
(Range) = 50. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Distribusi FrekuensiHasil Belajar Kreativitas Matematika Siswa Pada

Pre-Testyang Diajar denganMenggunakan Alat Peraga

Frekuensi

Interval Frekuensi Frekuensi
No Frekuensi Relatif

Kelas Kumulatif Kumulatif (%)

(%)
1 24,57 33,5 6 6 16,22% 16,22%
2 33,51 42,5 9 15 24.32% 40,54%
3 42 57 51,5 9 24 24.32% 64,86%
4 51,57 60,5 7 31 18,92% 83,78%
5 60,57 69,5 3 34 8,11% 91,89%
6 69,571 78,5 3 37 8,11% 100%
Jumlah 37 100%

Dari tabel 4.2dapat dilihat bahwa nilai ratata pre-test siswa yang diajar
dengan alat peraga berada di kelas interval 3 dengan jumlah siswa 9 orang atau

24,32%, siswa dengan nilai dibawah redta berjumlah 15 orang atau 40,54%, dan

73
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siswa dengan nilai diatas rat@a berjumlah 13 orang atau 35,14%. Distribusi
frekuensi nilai hasil belajar kreativitas matematika siswa paddest yang diajar

dengammenggunakan alat peradapatdilihat dalam bentuk histogmaberikut:

_.i_

9 P

8

7 R

6 9 9

5 |

4
g g 7
@ 6
i
x O e

3 3
4/\ 245 335 425 515 60.5 695

Gambar 4.1 Histogram Hasil BelajarKreativitas Matematika pada Pre-Testyang
Diajar denganAlat Peraga
Pada gamba4.1 histogram datgre-testhasil lelajarkreativitas matematika

siswa yang diajar menggunakaiat peragadilakukan di kelas eksperimen 1
diperoleh nilai tertinggi sebesar @an nilai teendah yang diperoleh sisweelas VI
A di SMP SwastaAlwashliyah 05 Hamparan Perak sebesar Riketahui bahwa
siswa yang memperoleh nilai antara 24,5 sampai 38Bsar 16,2% sebanyak 6
siswa. Siswayang memperoleh nilai antara 33,5 sampai 42,5 dan nilai antara 42,5
sampai 51,5 yaitu sebesar 22@%angmasingmasing jumlahnya sebanyak 9 siswa

Siswayang memperoleh nilai antara 51,5 sampai 60,5 ada sebesavolda®2siswa
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tersebut ad& siswa dan yang terakhgiswayang memperoleh nilai antara 60,5
sampai 69,5 dan nilai antara 69,5 sampai 78,5 haasganblah masingnasing 3
siswaterbilang angka yapsedikit karena hanya sekitar 8 #dldari jumlah siswa di
kelas tersebut.

b. Pre-TestKelas Eksperimen Il (Metode Diskusi Kelompok)

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasttest kelas
eksperimen Il yang terdiri dari 27 siswa secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai
berikut: nilai ratarata hitung @) sebesar 48,15; Variansi = 154,13; Standar Deviasi
(SD) = 12,41; Nilai maksimum = 70; dan nilai minimum = 25 dengan rentang nilai
(Range) = 45. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kreativitas Matematika Siswa Pada

Pre-Testyang Diajar dengan Metode Diskusi Kelompok

Frekuensi | Frekuensi
Interval Frekuensi
No Frekuensi Relatif Kumulatif
Kelas Kumulatif
(%) (%)
1 24 57 32,5 4 4 14,81% 14,81%
2 32,57 40,5 4 8 14,81% 29,63%
3 40,57 48,5 4 12 14,81% 44 44%
4 48,57 56,5 9 21 33,33% 77,78%
5 56,57 64,5 2 23 7,41% 85,19%
6 64,57 72,5 4 27 14,81 100%
Jumlah 27 100%
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Dari tabel di ataglapat dilihat bahwa nilai ratatapre-testsiswa yang diajar
dengan metode diskusi kelompok berada di kelas interval 4 dengan jumlah siswa 9
orang atau 33,33%, siswi dengan nilai di bawah-nata berjumlah 12 orang atau
44,44%, dan siswi dengan nilai di atas #iatt® berjumlah 6 orang atau 2292.
Distribusi frekuensi nilai kreativitas matematika siswa padatest yang diajar
dengan metode diskusi kelompok dapat dilihat dalam bentuk histogranyqratiar

A

berikut:

Frekuensi
|_\

v

/\ 24,5 32,5 40,5 48,5 56,5 64,5

Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Kreativitas Matematika Siswapada Pre-
Testyang Digar dengan MetodeDiskusi Kelompok
Pada gambar 4.2 histogram data-testhasil belajar kreativitas matimatika
siswayang diajar menggunakanetodediskusi kelompokyang dilakukan di kelas

eksperimen lidiperoleh nilai tertinggi sebesar 78an niki terendah yang diperoleh
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siswapada kelas MIB di SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak sebesar 25
Diketahui bahwa sisavyang memperoleh nilai antara 24,5 sampai 32,5, nilai antara
32,5 sampai 40,5 dan nilai anta#@,5 sampai 48,5selesar 14,8% yang masing
masing jumlahnya sebanyak 4 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 48,5
sampai 56,5 yaitu sebesar 33@¥ang jumlahnya sebanyak 9 siswa. Siswa yang
memperoleh nilai antara 56,5 sampai 64,5 hanya berjumia$wa terbilang angka
yang sedikit karena hanya sekitar 7,41% dan yang teraidwiayang memperoleh
nilai antara 64,5 sampai 72,5 yaitu sebesar 24 yng jumlahnya sebanyak 4 siswa.
2. Nilai PostTestKelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen I

Setelah diketahui hasil belajar kreativitas matematika siswa di awal, dilakukan
pembelajaran dengan dua pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas eksperimen |
dan kelas ekperimen |Il, yaitu kelas eksperimen | (kelas-AYllditerapkan
pembelajaran menggurak alat peraga, sedangkan kelas eksperimen 1l (kelaB)VII
diterapkan metoddiskusi kelompokPada akhir pertemuan, siswa diberikasttest
untuk mengetahui kreativitas matematika siswa setelah diterapkan meesimgy
metode dari kedua kelas tersebut.

Dari hasil perhitunganposttest diperoleh nilai rataata siswa kelas
eksperimen | adalah 79,73 sedangkan nilairata siswa kelasksperimen Il adalah
75,00. Secara ringkas hagosttestkedua kelas gierlihatkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 DataPostTestKelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen I

No Statistik Kelas Eksperimen | | Kelas Eksperimen I

1 Jumlah Siswa 37 27
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2 Jumlah Nilai 2950 2025
3 Ratarata 79,73 75,00
4 Standar Deviasi 10,99 10,38
5 Varians 120,76 107,69
6 Maksimum 95 90

7 Minimum 55 50

a. PostTestKelas Eksperimen | (Menggunakan Alat Peraga)

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil befamatt€s)
kelas eksperimen | yang diajar dengan menggunakan alat peraga yang terdiri dari 37
siswa secara keseluruhdapat diuraikan sebagai berikut: nilai red#a hitung @)
sebesar 79,73; Variansi = 120,76; Standar Deviasi (SD) = 10,99; Nilai maksimum =
95; dan nilai minimum = 55 dengan rentang nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kreativitas Matematika Siswa Pada

PostTestyang Diajar dengan Menggunakan Alat Peraga

Frekuensi
Interval Frekuensi | Frekuensi
No Frekuensi Kumulatif
Kelas Kumulatif | Relatif (%)
(%)
1 54 57 61,5 4 4 10,81% 10,81%
2 61,57 68,5 2 6 5,41% 16,22%
3 68,51 75,5 7 13 18,92% 35,14%
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4 75,51 82,5 5 18 13,51% 48,65%
5 82,51 89,5 9 27 24,32% 72,97%
6 89,51 96,5 10 37 27,03% 100%
Jumlah 37 100%

Dari tabel 4.5dapat dilihat bahwa nilai ratata posttestsiswa yang diajar

dengan alat paraga berada di kelas interval 4 dengan jumlah siswa 5 orang atau

13,51%, siswa dengan nilai di bawah redta berjumlah 13 orang atau 35,14%, dan

siswa dengan nilai diatas rat@a berjumlah 19 orang atau 51,35%. Distsibu

frekuensi nilai kreativitas matematika siswa pauasttest yang diajar dengan

menggunakan alat peraga dapat dilihat dalam bentuk histogranggratar berikut

»
»

Frekuensi

on—\I\Joo.bmc)\looco'S

2

J\/\ 54,5 61,5 68,5 75,5

82,5 89,5

»
Ll

Gambar 4.3Histogram Hasil Belajar Kreativitas Matematika pada Post

Testyang Diajar denganAlat Peraga
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Pada gamba#.3 histogram dataposttest nilai hasil kelajar kreativitas
matematikasiswa yang diajar menggunakaat peragayang dilakukan dikelas
eksperimen 1 dipeleh nilai tertinggi sebesar 9fan nilai teendah yang diperoleh
siswa pad&elas VI A di SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak sebesar 55
Diketahui bahwa sisv yang memperoleh nilai antara 54,5 sampai &kkesar
10,81% sebanyak diswa. Siswayang memperoleh nilai antara 61,5 sampai 68,5
sebesar 5,41% sebanyak 2 sis@&swayang memperoleilai antara 68,5 sampai
75,5 ada sebesar 18%2dan siswa tersebut adasiswa.Siswayang memperoleh
nilai antara 75,5 sampai 82,5 sebesar 13,51% sebanyak 5. S&wvea yang
memperoleh nilai antara 82,5 sampai 89,5 sebesar 24,32% sebanyak 9 siswa dan
yang terakhirsiswayang memperoleh nilai antara 89,5 sampai 96,5 berjumlah 10
siswgsebesar 27,0% dari jumlah siswa dikelas tersebut.

b. PostTestKelas Eksperimen Il (Metode Diskusi KelompoK

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil bé[aattes)
kelas eksperimen Il yang diajar dengan metode diskusi kelompok yang terdiri dari 27
siswa secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai berikut: nilaataataitung @)
sebesar 75; Variansi = 107,69; Standar Deviasi (SD) = 10,38; Nilai maksinD0;
dan nilai minimum = 50 dengan rentang nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kreativitas Matematika Siswa

PadaPostTestyang Diajar denganMetode DiskusiKelompok

No | Interval Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
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Kelas Kumulatif | Relatif (%) | Kumulatif
(%)
49,57 56,5 1 1 3,70% 3,70%
56,51 63,5 3 4 11,11% 14,81%
63,51 70,5 5 9 18,52% 33,33%
70,51 77,5 6 15 22,22% 55,56%
77,57 84,5 4 19 14,81% 70,37%
84,51 91,5 8 27 29,63% 100%
Jumlah 27 100%

Dari tabel 4.6dapat dilihat bahwa nilai ratata posttestsiswa yang diajar
dengan metode diskusi kelompok berada di kelas interval 4 dengan jumlah siswa 6
orang atau 22,22%, siswa dengan nilai di bawahredgaberjumlah 9 orang atau
33,33%, dan siswa dengan nilai di atas-rata berjumlah 12 orang atau 43%.
Distribusi frekuensi nilai kreativitas matematika siswa ppdattest yang diajar
dengan metode diskusi kelompok dapat dilihat dalam bentuk histogranggadar

berikut:
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Gambar 4.4Histogram Hasil Belajar Kreativitas Matematika pada Post
Testyang Diajar denganMetode DiskusiKelompok

Pada gambar 4.dli atashistogram datgposttest hasil belajar kreativitas
matematika siswayang diajar menggunakametode diskusi kelompokyang
dilakukan dikelas eksperimendiperoleh nilai tertinggi sebesar @an niki terendah
yang diperoleh siswpada kelas MIB di SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan
Perak sebesar 5Mapat diketahui bahwa sisavyang memperoleh nilai antara 49,5
sampai 56,5 hanyselesar 3,7% yang jumlahnya sedikit sekali hanya sebanyak 1
siswa. $swa yang memperoleh nilai antara 56,5 sampai 63,5 yaitu sebesa¥11,11
yang jumlahnya sebanyak 3 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 63,5 sampai
70,5 berjumlah 5 siswa sebesar 18,58¥wa yang memperoleh nilai antara 70,5
sampai 77,5 yaitu sebesa2,226 yang jumlahnya sebanyak 6 sisw&iswa yang

memperoleh nilai antara 77,5 sampai 84,5 yaitu sebesar%48thg jumlahnya
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sebanyak 4 siswa dan yang teraldiswayang memperoleh nilai antara 84,5 sampai
91,5 yaitu sebesar 29 %3yang jumlahnya setmyak 8 siswa.
B. Uji Persyaratan Analisis

Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah: uji normalitas menggunakan uiji
liliefors dan uji homogenitas dengan uji F.

1. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas digunakan uji liliefors yang bertujuan untuk
mengetahui apakah penyebaran data hasil belajar kreativitas matematika memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi normal jika
dipenuhid 0 pada taraf signifikan = 0,05. Sedangkasampel berdistribusi
tidak normal jika dipenuhd 0 pada taraf signifikan = 0,05Uji normalitas
pada kelas eksperimen [, yaitu siswa yang diajar dengan menggunakan alat peraga
pada perhitunan hasilpre testdapat dilihat pada lampiran, diperoléh = 0,121
dengan¢ o xdan taraf nyata = 0,05dari daftar nilai kritis Liliefors diperoleh
0 = 0,146, sehingga (0,121) 0 (0,146). Pada hasjlost testyang hasil
perhitungannya diperoleh (0,094) © (0,146). Dapat disimpulkan bahwa data
pre test dan post testpada kelas eksperimen | memiliki sebaran data yang
berdistribusi normal.

Uji normalitas pada kelas eksperimen Il, yaitu siswa yaiagad dengan
metode diskusi kelompok pada proses hasil perhitupgartestdapat dilihat pada
lampiran, diperolelb = 0,107 denga® ¢ )dantaraf nyatd = 0,05dari daftar

nilai kritis Liliefors pada lampiran 38 halaman 168, diperdleh =0,171, sehingga



84

0 (0,107) O (0,171). Pada hasipost testyang proses perhitungannya
diperolehd (0,094) 0 (0,171). Disimpulkan bahwa dapae testdanpost test
pada kelas eksperimen Il memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Lhitung Pre-test | Lhiuung POSttest | Liaper 0 = O] Kesimpulan
Eksperimen | | 0,121 0,094 0,146 Berdistribusi normal
Eksperimen 11 | 0,107 0,094 0,171 Berdistribusi normal

1. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak,
maksudnya apakah sampel yang dipilih dapat mewakili sepopblasi yang ada.

Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji
F pada datare testdanpost teskedua sampel. JiK® >"0  makaHo ditolak
danHa diterima atau varians tidak homogen. Sedangkan,fixa < O maka
Ho diterima danHa ditolak atau varians homogen. Dengan derajat kebebasan
pembilang = € -1) dan derajat kebebasan penyebut=-1) dengan taraf nyata=
0,05.

Hipotesis yang akan diuji adalah : Ho (data kelas ekseeril dan kelas
eksperimen 1l homogen) dan Ha (data kelas eksperimen | dan kelas eksperimen II
tidak homogen). Dari prosdsasil perhitungan data uji homogenitase testpada

lampiran, diperoleHO 1,363 dan dilihat pada nilai kritis distribus diperoleh
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O 1,874. SehinggaO (1,363) <O  (1,874). Datgost tesdiperoleh
O (1,121) <O  (1,874). Dengan demikian dapat disimpulkan dari gata
test dan post testbahwa sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari
populasi yang homogen. Ini berarti sampel yang dipilih yaitu kelasA\dan kelas

VII-B SMP Swasta Alwashliyah 05 hamparan Perak merupakan populasi yang

homogen.

Tabel 4.8Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Varians Fhitung

Kelas Ftabel

Pretest | Posttest
Pre-test | Posttest

Eksperimen | 210,02 | 120,76
1,363 1,121 1,874

Eksperimen Il | 154,13 | 107,69

C. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan paest test dengan
menggunakan uji. Pengujian hipotesdilakukan padgost tesdan diuji melalui uji
perbedaan dua ratata yaitu ujit pada taraf signifikan = 0,05dandk £ +¢& 71 2.

Hipotesis penelitian: Hasil belajar kreativitas matematika siswa yang diajar
dengan alat peraga lebih baik daripddssil belajar kreativitas matematika siswa

yang diajar dengan metode diskusi kelompok.
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Hipotesis statistik:
Om m
Om m
Terima Ha, jika: ditung> tabel
Adapun prosesasil perhitungamlatapost teskedua kelas dapat dilihat pada
lampiran, disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4.9 RangkumanHasil Pengujian Hipotesis

Kelas Kelas )
No | Nilai Statistika thiung | tianer | KESIMPUIAN
Eksperimen | | Eksperimen |l
1 | Ratarata 79,73 75,00
2 | Standar Deviasi 10,99 10,38 o
1,742 | 1,671 Haditerima
3 | Varians 120,76 107,69
4 | Jumlah Sampel| 37 27

Dari tabel4.9 menunjukkan hasil pengujian pada taraf signifikan0,05 dan
dk =m +mp1 2 =37 +271 2 = 62 dengamiung = 1,742 dan dilihat dari tabel nilai
kritis distribusi t yg sudah terlampir, nilaig yang mendekati dk = 62 adalah dk =
60 denganipe = 1,671. Sehinggaifing = 1,742 dan wye = 1,671 ini menunjukkan
bahwa fiwung > tanel yaitu 1,742 > 1,671Berdasarkan keputusan sebelumnya maka
menerima Ha dan menolak Ho.

Dari hasil pembuktian hipotesis ini memberikd@muan bahwa: Ada

perbedaan secara signifikan antara hasil belajar kreativitas matematika siswa yang
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diajar dengan alat peraga dan siswa yaiagar dengan metode diskusi kelompok di
kelas VII SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018.

Dengan demikian dapdisimpulkan bahwa: secara keseluruhan hasil belajar
kreativitas matematika siswa yang diajar dengan alat pdedga baik dari pada
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode diskusi kelompok di kelas
VIl SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua metode pembelajgang berbeda yaitu
pembelajaran menggunakan alat peraga dan metode diskusi kelompok. Pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga dilaksanakan di kelas $ilas eksperimen 1)
yang terdiri dari 37 siswa sedangkan metode diskusi kelompok dilaksardtelasd
VII-B (kelas eksperimen 1) terdiri dari 27 siswa.

Penelitian yang dilakukan 8MP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak
ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen | dan kelas eksperimen II. Sebelum
diberi perlakuan, kedua kelas diberikare testuntuk mengetahui hasil belajar awal
siswa. Adapun nilai rateata pre testuntuk kelas eksperimen | adalah 48,24 dan
untuk kelas eksperimen Il adalah 48,15. Berdasarkan pengujian homogenitas yang
dilakukan diperoleh bahwa kedua kelas memiliki variargg sama atau homogen.

Setelah diketahui hasil belajar siswa kedua kelas sebelum diberikan
perlakuan, selanjutnya siswa diberikan metode pembelajaran yang berbeda pada
materi bangun datar. Siswa pada kelas eksperimen | diajarkan dengan menggunakan
alat peaga dan siswa pada kelas eksperimen Il diajarkan dengan metode diskusi

kelompok. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen | dan
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kelas eksperimen 1l, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa
diberikanpost testuntuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun nilai-ratapost
testpada kelas eksperimen | adalah 79,73 sedangkan pada kelas eksperimen Il adalah
75,00. Dari pengujian yang dilakukan melapost testyang diberikan, diperoleh
bahwa kedua kelas memilikakians yang sama atau homogen.

Berdasarkan rateata nilaipost teskedua kelas, terlihat bahwa ratga nilai
post teskelas eksperimen | lebih tinggi dibandingkan dengannattanilaipost test
kelas eksperimen Il. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan kreativitas
matematika siswa yg dilihat dari hasil belajarnya digunakat djasil pengujian
diperoleh fiwng > tabe yaitu 1,740 > 1,671 pada taraf = 0,05 yang berarti ada
perbedaan sigfikan terhadap hasil belajar yang dilakukan peneliti. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa hasil belajar
kreatvitas matematika siswa yang diajar dengan menggunkan alat fedoighaik
dari pada hasil bajar kreativitas matematika siswa yang diajar dengan metode
diskusi kelompok di kelas VII SMP Swasta Alwashliyah 05 Hamparan Perak.

E. Keterbatasan Penelitian

Sebelum kesimpulan penelitian ini dikemukakan, terlebih dahulu diutarakan
keterbatasan maupun kelemaakelemahan yang ada pada penelitian ini. Hal ini
diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil penelitian ini dan
menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah berusaha semaksimgkmun
untuk melakukan penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah. Tetapi beberapa kendala

terjadi yang merupakan keterbatasan penelitian ini. Hal tersebut agar hasil penelitian
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atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan perlakuan yang telah diberikan, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan dan kesalahan.

Penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan kreativitas matematika
siswa yang diajar dengan alat peraga dan metode diskusi kelainkalls VII SMP
Swasta AlWashliyah 05HamparanPerak kedua metode pembelajaran tersebut
bukan sattsatunya yang dapat mempengaruhi kreativitas matematika siswa.
Dimungkinkan masih banyak lagi metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi
kreativitas matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti hamgambatasi
perbedaan pembelajaran menggunakan alat peraga dan metode diskusi kelompok
terhadap kreativitas matematika siswa, dan tidak membahas metode pembelajaran
yang lain. Ini merupakan salah satu keterbatasan peneliti.

Dalam belajar matematika, banydial yang menjadi fakteiaktor yang
mempengaruhi kreativitas matematika siswa, antara lain: motivasi belajar,
lingkungan, minat siswa, disiplin belajar, kemampuan berpikir kritis, lama belajar
dirumah. Kesemuanya itu dapat mempengaruhi kreativitas matansativa. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya membatasi perbedaan pembelajaran menggunakan alat
peraga dan metode diskusi kelompok terhadap kreativitas matematika siswa yg dilihat
dari hasil belajar siswa, peneliti tidak membahas pengaruh model pendrelajar
maupun kemampuan yang dimiliki siswa lain misalnya kemampuan pemahaman
konsep, ataupun kemampuan pemecahan masalah. Hal ini merupakan keterbatasan
peneliti dalam penelitian ini.

Alat peraga yang digunakan peneliti tidak beragam dan hanya satu jeuis yait

menggunakan karton berwarna yang digambar dengan bermacam bentuk bangun
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datar. Setiap siswa berbebada cara berpikir dan tanggapnya terhadap sesuatu yang
dilihatnya di sini siswa hanya melihat satu jenis alat peraga dan tidak memberi
kemungkinan mendong kreativitas matematika siswa tersebut.

Kebanyakan siswa masih belum bisa meningkatkan kreativitasnya dalam
menjawab soasoal yang diberikan dikarenakan keterbatasan waktu dan
memungkinkan peneliti untuk mengulang pelajaran agar siswa dapat memahami

pelajaran yang diberikan. Hal tersebut juga termasuk dalam keterbatasan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sesuai
dengan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdsesikan
andisis data yang telah dilakukamaka pada bagian akhir skripsi ini diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai kreativitas matematikaiswa yang diajar menggunakalat peraggpada
materi bangun datar di kelas VW SMP Swasta AlwashliyaB5 Hamparan
Perakmemperoleh nilai rateata 80

2. Nilai kreativitas matematikaiswa yang diajar menggunakan metalskusi
kelompokpada materbangun datar di kelas VB SMP Swasta Alwashliyah
05 Hamparan Perakemperoleh nilai rateata 75

3. Terdapat perbexhn yang signifikan antaralai kreativitas matematikgang
diajar menggunakaalat peragalan metodaliskusi kelompolkdalam bidang
studi matematika pokok bahashangun datadimana melalui grhitungan
statistik diperoleh harghiwng yaitu 1,740 sedahkgn hargadpe yaitu 1,671
sehingga Hwung > taner maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis

nihil (Ho) ditolak.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkariemuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam
penelitian ini adalah:

Pemilihan metodepembelajaran adalah hal yang sangat penting dalam
proses pembelajanaDalam memilih sebuah metogembelajaran perlu melihat
kondisi siswa terlebih ahulu. Adapin salah satu metodeang dapat digunakan
untuk meningkatkarkreativitasmatematika siswa adalah dengaenggunakan
alat peragadan metode diskusi kelompok. Guru menjelaskan materi dan tujuan
pembelajaran dengan ceramah, setelah itu guru memberikan Wwhikk
pembelajaran menggunakan alat peraga sedangkan metode diskusi kelompok guru
menjelaskan materi bangun datar dengan ceramah, membuat beberapa kelompok
belajar kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada yag belum dipami dari materi yang dijelaskan. Diakhir pelajaran
guru membagikan LKS kepada masim@sing siswa.

Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai simpulan bahwa
fiTerdapat Perbedaalreativitas Matematika Siswa yang Diajar dengan Alat
PeragadanMetode Diskusi Kelompok di Kelas VIBMP Swasta Alwashliyah 05
Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018d i kreativitas matematika
siswa yang diajar dengan alat perdghih baik dibandingkan metode diskusi
kelompok Melakukan diskusi kecil kepada gumata pelajaran agar peneliti
mampu mengolah kelas dengan ba#n mampu menerapkan metode yang telah
ditentukan dengan baik pul&erta kepala sekolah juga harus mampu menjadi

supervisor dalam proses pembelajaran para siswa. Sehingga proses kegiatan
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belajar nengaja akan terlaksana sesuai dendgancana Pelaksana Pembelajaran
(RPP).

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan ssagan

sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran Matematikahendaknya memilih strategi
pembelajaran yangaling sesuai dengan materi pokok yang diajarkan,
agar nantinya dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif,
efektif dan efisien.

2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak koleksi-soal dari yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks darvdsiasi. Perhatikan
dengan baik pada saat guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang
baik dan efisien, dan hendaknya siswa dapat berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dari dua arah.
Masih adanya iswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit
memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa yang
mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu
menularkan pengetahoiaya kepada siswa yang lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama,
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan
sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan

hasil belajar siswa.
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4. Hendaknya dalam mengajarkan pelajaran eksakta, khususnya mata
pelajaran matematika dilaksanakan pada jam pelajaran yarg delail
misalnya jam kel, ke2, ke3. Tetapi apabila harus dilaksanakanjain
pelajaran yang terakhir, guru marmemilih metode gng dianggap paling
sesuai dan tepat tuk dapat memotivasi sisweelgar, penggunaan media
pengajaran yang marik dapat disajikamintuk membangkitkan semangat

dan motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran.
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Tabel 3.2 KisiKisi Tes Kreativitas Matematika Siswa Matematika

Jenis Kemampuan

Indikator Yang Diukur No. Soal Materi
Berpikir Kreatif
Fluency Menuliskan banyak cara dalam
(Kelancaran) menjawab soal.
Menjawab soal lebih dari satu
jawaban
Fleksibilitas Menjawab soal secara
Segi
(Keluwesan) beragam/bervariasi 1,2,3,4,5
Empat

Elaborasi

(Kejelasan)

Mengembangkan atau
memperkaya gagasan jawaban

suatu soal

Originality

(Keaslian)

Memberikan cara penyelesaian

lain dari yang sudah biasa.

(Sumber: Dinda Puteri Rezek2012)




Lampiran 2

Tabel 3.3 Pedoman Penskoraites Kreativitas Matematika Siswa

Aspek Yang Dinilai Indikator Skor

Fluency Seluruh jawaban benar danbeberapg 5

pendekatan/cara digunakan

Paling tidak dua jawaban benar diberikan ( 4

dua cara digunakan

Paling tidak satu jawaban benar diberikan | 2

satu cara digunakan untuk memecahkan s

Jawaban tidak lengkap atau cara yang dipj 1

tidak berhasil
Skor Maksimal 5
Fleksibilitas Memberi jawaban yang beragam dan bena| 5

Memberi jawaban yang beragam tetapi sali 4

Memberi jawaban yang tidak beragam tet 2

benar

Memberi jawaban yang tidak beragam ¢ 1

salah

Tidak menjawab 0

Skor Maksimal 5
Elaborasi Langkahlangkah pemecahan yang akurat ¢ 4

benar

Langkahlangkah pemecahan yang aku 3

tetapi hasil salah
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Aspek Yang Dinilai Indikator Skor
Langkahlangkah pemecahan yang tid| 2
akurat tetapi hasil benar
Langkahlangkah pemecahan yang tid| 1
akurattetapi hasil salah
Sedikit atau tidak ada penjelasan 0
Skor Maksimal 4

Originality Cara yang dipakai berbeda dan menarik. (( 6
yang hanya dipakai oleh satu atau dua sisv
Cara yang dipakai tidak biasa dan berhg 5
Cara digunakan oleh sedikitswa
Cara yang dipakai merupakan solusi s(3
tetapi masih umum
Cara yang digunakan bukan merupakan sq 1
persoalan
Skor Maksimal 6

Total Skor 20

(Sumber: Dinda Puteri Rezeki, 2012)
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Lampiran 3
LEMBAR VALIDASI SOAL PERBEDAAN KREATIFITAS
MATEMATIK A SISWA KELAS VIl MATERI BANGUN DATAR

Nama Sekolah : SMP SWASTA Al-Washliyah 05 Hamparan Perak
Materi Pokok : Bangun Datar
SK : 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

KD : 6.1 Memahami konsep segi empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
6.2 Mengidentifikasi sifatsifat persegi panjang,
persegi trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan

layang-layang

Alokasi waktu : 60 menit

Kelas/ Semester : Kelas VII A dan Kelas VII B

Petujuk :

1. Berilah tanda centang (a) pada kol om V

TV (tidak valid)
2. Lembar soal terlampir

_ Valid Soal
Indikator Kemampuan ) )
o _ Indikator Materi No.
Berpikir Kreatif V | VR | TV
Soal
1. Menuliskan 1. Menyelesaikan
banyak cara dalan masalah dalam
menjawab soal bentukPanjang | 3
2. Menjawab soal dan Luas
lebih dari satu Persegi Panjang
jawaban 2. Menyelesaikan
3. Mengembangkan masalah dalam| 1
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atau memperkaya bentukKeliling

gagasan jawaban Persegi dan 2

suatu soal Luas Perseqi

Memberikan cara Panjang

penyelesaian lain 3. Menyelesaikan

dari yang sudah masalah

biasa kehidupan 4
seharihari

dalam bentuk
Keliling Per®qgi

4. Menyelesaikan
masalah
kehidupan 5
seharihari
dalam bentuk

Luas Perseeqi

Medan, April 2018
Validator

Ade Rahman Matondang, M.Pd
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Lampiran 4
SOAL

1. Keliling suatu persegi sama dengan luas persegi panjang yang berukuran
lebar 3 cm lebih pendek dari panjangnya, keliling persegi panjang 66 cm.
Terntukankeliling persegi tersebut dengan 2 cara yang berbeda!

2. Seorang petani mempunyai sawah berbentuk persegi panjang yang luasnya
720 cnf, jika perbandingan panjang dan lebar sawah itu Fedtukan
ukuran sawah tersebut dengan 2 cara yang berbeda!

3. Perhaikan gambar persegi panjang AB®erikut :

D C
2x+ 1
A _ | B
3X

Jika keliling persegi panjang KLMN 42 cm, hitunglah panjang dan lebar
persegi panjang KLMNlan luas persegi panjang KLMN dengan 2 cara
yang berbeda!

4. Sebuah tamaberbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon
pinus dengan jarak antarpohon adalah 5 meter. Apabila sisi taman itu 35
meter, berapa banyak pohon pinus di sekeliling tamard@la®kan secara
rinci!

5. Diagram dibawah ini menunjukkan taman betbkrpersegi.

15cm

Anto ingin memberi pupuk keseluruh tanah pada tamannya. Satu bungkus
pupuk dapat digunakan untuk memupuki & cHitunglah berapa bungkus
pupuk yang akan diperlukan Antd@laskan secara rinci!
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Lampiran 5

JAWABAN
1. Diketahui :
K persegi = L persegi panjang
l=pi 3
K persegi panjang = 66 cm.
Ditanya :
K persegi

Jawab :
K persegi panjang =2 (p + 1)
Cara I:
g4 66=2(p+pQp 3
—=2p-3
33=2p-3
33+3=2p
p=—
p=18cm
[=pi 3
=187 3
=15cm
L persegi panjang =p x |
=18 x 15
= 270 cn.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.
Jadi keliling persegi adalah 270 cm.
Cara I
66=2(p+g 3)
66=2(2p 3)
66 = 4pi 6
66 + 6 = 4p
n —
p=18cm
=pi 3
=181 3
=15cm
L persegi panjang =p x |
=18 x 15
=270 cr.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.
Jadi keliling persegi adalah 270 cm

T € € <

I_d:d:d:d:d:d:

2. Diketahui :
Sawah berbentuk persegi panjang
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L sawah = 720 cfha

p:1=5:4
Ditanya :
Ukuran sawah =?
Jawab :
Cara |
Misal :f vE

a T€

L sawah =p x|
g 720=5nx4 n

g 720= 20 A
8 n°=—
=36
n=Wao ¢
= 6cCcm
p=5n
=56
= 30 meter
l=4n
=46
= 24 meter

Jadi ukuran sawatersebut adalah panjangnya 30 meter dan lebar 24
meter.
Caral ll _ _
nbhd vbDr
.U q
d T
L sawah =p x|
g xXa -a a
g 720x4=0¢f
g 0 —
a =576
=Mu X @
= 24 meter
n -a
=-W¢ T
= 30 meter
Jadi ukuran sawatersebut adalah panjangnya 30 m dan lebar 24 m

Diketahui :

Persegi panjang KLMN
p = 3x

[=2x+1

K=42cm
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Ditanya :

. p danl

. luas
Jawab :
a. Menentukan nilat :
Caral:
K=2(p+)
g 42=2 (&X+2x+1])
g —=5x+1
g 21-1=%
g 20 =5x
g X=—
g X=4cm
Cara?2:
K=2(p+l)
g 42=2 (X+2X+1)
g 42=2 (%+1)
g 42=2 .5+2.1
g 42=10x+2
g 427 2 =10x
g 40 = 10x
g X=—
g X=4cm

Menghitung panjang dan lebar dengan mensubstitusixkkaidalam
persamaan p ddn
p=3x
=3.4
=12 cm
l=2x+1
=2.4+1
=9cm
Jadi panjang persegi panjang KLMN adalah 12 cm dan lebarnya 9 cm.

b. Luas =p X
=12x9
=108 cnd
Jadi luas persegi panjang KLMN adalah 108 cm

Diketahui :

Taman berbentugerseqi.

jarak antarpohon= 5 meter

Sisi taman = 35

Ditanya :

Banyak pohon di sekeliling taman="?

Jawab :
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K Perseg— 4s
=4x35
=140 meter

Banyak pohon =—

= 28 pohon
Jadi, pinus yang diperlukan uktdi sekeliling taman yaitu 28 pohon
. Diketahui : taman berbentuk persegi

15cm

Satu bungkus pupuk dapat digunakan untuk memupuk?9 cm

Ditanya :
Berapa bungkus pupuk yang diperlukan?
Jawab :
L taman= SZ
= 1%
= 225 cm
Pupuk yang diperlukan = 225/9

= 25 bungkus

Jadi, pupuk yang diperlukan yaitu 25 bungkus
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Lampiran 6
Kelas Eksperimen |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Swasta AWashliyah 05 Hamparan Perak
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIl / Genap
Alokasi Waktu . 4 x 40 Menit (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi : GEOMETRI

6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar : 6.2 Mengidentifikasi sifasifat perseqgi
panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan laya#ayang
C. Indikator : 6.2.1 Menghitung keliling dan luas perseqgi
panjang dan persegi
6.2.2 Menggunakan rumus keliling dan luas
persegi panjang dalam kehidupan
seharihaii
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat berpikir kreatif dan paham konsep matematika dalam

menghitung keliling dan luas persegi

2. Siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan permassdhlaain
hari yang berkaitan dengan luas dan keliling persegi

3. Siswa dapat berpikir kreatif dan paham konsep matematika dalam
menghitung keliling dan luas persegi panjang

4. Siswa dapat menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
kehidupan sehahari

E. Materi Ajar
BANGUN DATAR
Persegi panjang

=

Persegi panjangdalah segi empat dengan ssi yang perhadapan sejajar dan
sama panjang, serta keempat sudutnya Sk

Sifat-sifat persegi panjang:

a. Sistksisi yang berhadapan sama panjang danasejaj

b. Setiap sudutnya siksiku

c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di
titik pusat persegi panjang. Titik tersebut menbagi diagonal menjadi dua
bagian sama panjang
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d. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal

2. Perseg - ~o

Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang
Sifat-sifat persegi:
a. Semua sisinya sama panjang danssiyang berhadapan sejajar

b. Setiap sudutnya siksiku

c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongangdia
tengah, dan membentuk sudut ssdau

d. Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagagdnalnya
e. Memiliki empat sumbu simetri

Keliling dan Luas persegi Panjang dan Persegi
Keliling persegpanjang=2 (p +1) Luas persegi panjang =P x L
Keliling Persegi =4 s Luas persegi=Sx S
F. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Pembelajaran menggunakan alat peraga
2. Metode Pembelajaran Ceramah , tanya jawab dan penugasan.
G. Skenario Pembelajaran
U Pertemuan Pertama

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode Alokasi
Guru Siswa Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi:
1 Guru memberi salan § Menjawab salam 1 Tanya jawab
untuk membuka dari guru
pelajaran
T Mengkondisikan 1 Mendengarkan T Ceramah
siswa dan guru
memastikan siswa q Ceramah 5 menit

Slap menerima q Mendengarkan

pelajaran

1 Menyampaikan
tujuan pembelajaran

Motivasi :

1 Memberi penjelasan

guru

1 Mendengarkan gur
dengan seksama

1 Ceramah dan
alat peraga
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model pembelajaran
menggunakan alat
peragadan
memotivasi siswa
tentang pentingnya
mempelajari materi
ini.

Kegiatan Inti
Eksplorasi :
1 Guru memberikan 1 Siswa 1 Ceramahdan
gambaran umum mendengarkan alat peraga.

materi segi empat.

1 Guru mengajak
siswa untuk
berdiskusi bersama
mempelajari konsep

1 Guru membagi

dengan seksama

1 Siswa memberikan
pendapatnya
masingmasing
mengenai materi.

1 Siswa bergabung

1 Tanya jawab

M Diskusi kecil

_ oY 10 Menit
siswa menjadi dengan anggota
beberapa kelompok kelompoknya
yang terdiri atas % masingmasing.
orang setiap
kelompok
Elaborasi
1 Guru membagikan| § Berdiskusi dan
Lembar Kerja menyelesaikan
Siswa dan memint soal dalam
siswa untuk kelompoknya
berdiskusi dalam masingmasing.
mengerjakannya d 1 Ceramah dar
kelompok masing alat peraga.
masing. 35 Menit

1 Memperhatikan
kerja setiap
kelompok dan
memberikan
bantuan dan
bimbingan
secukupnya jika

1 Siswa melakukan
aktivitas belajar
dalam kelorpok.

1 Siswa yang
mewakili
kelompoknya

i Presentasi
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diperlukan siswa.

1 Masing masing
kelompok akan
dimintai perwakilan
untuk menjelaskan
hasil pekerjaan yan
telah dikerjakan di
dalam kelompok
dengan singkat.

1 Guru memlrikan
kesempatan kepadg
kelompok lain untuk
mengomentari atau
memberikan
tanggapan terhaday
kelompok yang
mempresentasikant
asil diskusinya.

menjelaskan hasil
diskusinya.

Siswa
memberikan
tanggapan.

1 Presentasi

Konfirmasi:
1 Memanggil nomor
kelompok.

1 Mengajak siswa

Siswa mengangka
tangan dan
menyiapkan
jawaban.

M Diskusi kecil

untuk menilai hasil Menilai jawaban 20 Menit

jawabanrkelompok kelompok.

dan memberikan

penghargaan pada

kelompok yang

berhasil.

Kegiatan Penutup

Refleksi:
1 Guru bersama Siswaaktif 1 Ceramah,

siswa menyimpulkan tanya

menyimpulkan pelajaran. jawab.

materi yang telah

dipelajar. Siswa f Ceramah. | 10menit
1 Guru memotivasi mendengarkan

siswa yang
mendapatkan rata
rata skor rendah

untuk lebih giat

dengan seksama.
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belajar agar
mendapatkan yang
lebih baik pada

pertemuan
selanjutnya.
Total Waktu 80 Menit
U Pertemuan Kedua
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Metode Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi:
1 Guru memberi salan { Menjawab salam 1 Tanya jawab
untuk membuka dari guru
elajaran
pelal 1 Ceramah
1 Mengkondisikan  Mendengarkan
siswa dan guru
memastikan siswa { Ceramah
siap menerima
pelajaran 1 Mendengarkan
1 Menyampaikan guru 1 Ceramah
tujuan pembelajaran 5 menit
Motivasi - 1 (I;/Iendengair(kan gur
1 Memberi penjelasan engan seksama
model pembelajaran
menggunakan alat
peragadan
memotivasi siswa
tentang pentingnya
mempelajari materi
ini.
Kegiatan Inti
Eksplorasi :
1 Guru memberi&n 1 Siswa 1 Ceramahdan
gambaran umum mendengarkan alat peraga
materi segi empat. dengan seksama
{1 Guru mengajak { Siswa memberikan| 1 Tanya jawab
siswa untuk pendapatnya 10 Menit
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berdiskusi bersama
mempelajari knsep.

masingmasing
mengenai materi.

1 Guru membagi 1 Siswa bergabung | T Diskusi kecil
siswa menjadi dengan anggota
beberapa kelompok kelompoknya
yang terdiri atas B masingmasing.
orang setiap
kelompok
Elaborasi
1 Guru membagikan Berdiskusi dan
Lembar Kerja menyelesaikan
Siswa dan memint soal dalam
siswa untuk kelompoknya
berdiskusi dalam masingmasing.
mengerjakannya d 9 Diskusi

kelompok masing
masing.

1 Memperhatikan
kerja setiap
kelompok dan
memberikan
bantuan dan
bimbingan
secukupnya jika
diperlukan siswa.

1 Masing masing
kelompok akan
dimintai perwakilan
untuk menjelaskan
hasil pekerjaan yan
telah dikerjakan di
dalam kelompok
dengan singkat.

1 Guru memberikan
kesemptan kepada
kelompok lain
untuk
mengomentari ata
memberikan

tanggapan terhada

Siswa melakukan
aktivitasbelajar
dalam kelompok.

Siswa yang
mewakili
kelompoknya
menjelaskan hasil
diskusinya.

Siswa
memberikan
tanggapan

Menayakan hal
hal yang belum
jelas.

M Presentasi

1 Presentasi

{ Tanya jawab

40 Menit
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kelompok yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

Memberikan
kesempatan kepad
siswa untuk
menanyakan hal
yang belum jelas.

Konfirmasi:
1 Memanggilnomor

kelompok.

Mengajak siswa

1 Siswa mengangka

tangan dan
menyiapkan
jawaban.

9 Diskusi kecil

untuk menilai hasill §  Menilai jawaban 20 Menit
jawaban kelompok kelompok.
dan memberikan
penghargaan pada
kelompok yang
berhasil.
Kegiatan Penutup
Refleksi:
1 Guru bersama 1 Siswaaktif 1 Ceramah,

siswa menyimpulkan tanya
menyimpulkan pelajaran. jawab.
materi yang telah
dipelajari. ,

1 Siswa
Guru memotivasi mendengarkan
siswa yang dengan seksama. _
mendapatkan rata 5 menit
rata skor rendah
untuk lebih giat
belajar agar
mendapatkan yang
lebih baik pada
pertemuan
selanjutnya.

Total Waktu 80 Menit

H. Alat dan Sumber Belajar
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1 Sumber Belajar

M. Cholik Adinawan Sugijono. 200Matematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta : Erlangga
1 Alat Belajar

PapanTulis

Spidol

Kertas soal

Alat Peraga (kertas karton)
[.  Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian:
a. Teknik : Tes
b. Bentuk : Tes tertulis
2. Instrumen Penilaian: Tes Uraian

Penilaian Hasil Belajar :

Indikator Penilaian
Pencapaiar_] Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Kompetensi Instrumen

1 Menghitung Tes Uraian 1. Keliling suatu persegi sam

keliling serta| tertulis

luas  perseg dengan luas persegi panjal

dan perseg yang berukuran lebar 3 c
panjang lebih dek dari .

f Menggunakan e | pende c‘?lrl par.uangny
rumus keliling keliling persegi panjang 6
serta I_uas cm. Tentukan keliling perse
persegi penjan(
dan perseg tersebut!
dalam .

2.
kehidupan Seorang petani mempuny
seharihari sawah berbentuk perse

panjang yang luasnya 72
cn?, jika  perbandingar
panjang dan lebar sawah ity

. 4. Tentukan ukuran saw3

tersebut dengan 2 cara ya
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N

berbeda!

3. Perhatikan gambar persegi

K

KLMN .

2X

panjang KLMN berikut :

M

3 +2

Jikakeliling persegi panjang
KLMN 34cm, hitunglalpanjang

dan lebar persegi panjang

J. Rubrik Penilaian

No Uraian Jawaban Skor
6. Diketahui : 35
K persegi = L persegi panjang
l=pi 3
K persegi panjang = 66 cm.
Ditanya :
K persegi
Jawab :
K persegi panjang =2 (p + [)
Cara I:
g4 66=2(p+p@g 3
¥ —=2p-3
1 g 33=2p-3
g 33+3=2p
g p=—
g p=18cm
l=pT7 3
=181 3
=15cm
L persegi panjang =p x|
=18x15
=270 cm.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.

Jadi keliling persegi adalah 270 cm.

Cara ll:
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66=2(p+g 3)
66=2(2p 3)
66 = 4pi 6
66 + 6 =4p
O
p=18cm
=pi 3
=181 3
=15cm
L persegi panjang =p x |
=18x15
=270 cm.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.

B« = « = « = « =i« s e

Jadi keliling persegi adalah 270 cm

1. Diketahui :

Sawah berbentuk persegi panjang
L sawah = 720 cfn

p:1=5:4
Ditanya :
Ukuran sawah =?
Jawab :
Caral l
Misal :f} vE

a T&

L sawah =p x |
g 720=5nx4 n

g 720= 20 A
¥ nf=—
=36
n=vo ¢
= 6Ccm
p=5n
=5.6
= 30 meter
l=4n
=46
= 24 meter

Jadi ukuran sawah tersebut adalah panjangnya 3
meter dan lebar 24 meter.
Cara ll
nDx vDr
.U,
n @
L sawah=p x|

35
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g xXa -a a
g 720x4=uvcf
g a —

a =576
=X @
= 24 meter

n -a
=-C T
= 30 meter

Jadi ukuran sawah tersebut adalah panjangnya 30
lebar 24 m

7. Diketahui :

Persegi panjang KLMN
p = 3X

l=2x+1

K=42cm

Ditanya :

p danl

luas

oo

Jawab :

a. Menentukan nilai :
Caral:

K=2(p+l)

g 42=2 (X+2X+1)
—=5x+1
21-1=%

20 = 5x

X=—

X=4.cm

Cara 2:

K=2(p+l)

42 =2 (X+ 2 +1)
42 =2 (%X +1)
42=2 . X%x+2.1
42 =10x+ 2

427 2 =10x

40 = 10x

X=—

g Xx=4cm
Menghitung panjang dan lebar dengan mensubsti
nilai x ke dalam
persamaan p ddn

cC € ¢ «

(e

{« = « s« i« i« Y«

p =X

30
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=3.4
=12 cm
[=2x+1
=2.4+1
=9cm

dan lebarnya 9 cm.
b. Luas =p %

=12x9
=108 cnf

Jadi panjang persegi panjang KLMN adalah 12 cn

Jadi luas persegi panjang KLMN adalah 108 cm

Jumlah Skor Bobot 100
Perolehan Skor Siswa adalah :
Nilai = Skoryangd.lper_olerX 100
skortertinggi
Hamparan Perak,

April 2018
Mengetahui :
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Matematika

Khairil Wansyah S. Ag
NIP197006292005011000

Mahasiswa Peneliti

lin Khairina
NIM 35143099

Nur Ainun, S.Pd
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Lampiran 7
Kelas Eksperimen Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Swasta AWashliyah 05 Hamparan Perak
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIl / Genap
Alokasi Waktu . 4 x 40 Menit (2 x pertemuan)
B. Standar Kompetensi : GEOMETRI

6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar : 6.2 Mengidentifikasi sifasifat perseqgi
panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan laya#ayang
C. Indikator : 6.2.1 Menghitung keliling dan luas perseqgi
panjang dan persegi
6.2.2 Menggunakan rumus keliling dan luas
persegi panjang dalam kehidupan
seharihari
D. Tujuan Pembelajaran :
5. Siswa dapat berpikir kreatif dan paham konsep matematika dalam

menghitung keliling dan luas persegi

6. Siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari
hari yarg berkaitan dengan luas dan keliling persegi

7. Siswa dapat berpikir kreatif dan paham konsep matematika dalam
menghitung keliling dan luas persegi panjang

8. Siswa dapat menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
kehidupan sehahari

E. Materi Ajar
BANGUN DATAR
3. Persegi Panjang

Persegi panjangdalah segi empat dengan ssi yang perhadapan sejajar dan
sama panjang, serta keempat sudutnya Sk

Sifat-sifat persegi panjang:

e. Sisksisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

f. Setiapsudutnya siktsiku

g. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di
titik pusat persegi panjang. Titik tersebut menbagi diagonal menjadi dua
bagian sama panjang
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Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal.

Perseqi

Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang
Sifat-sifat persegi:

f.

g.
h.

I.
J-

Semua sisinya sama panjang danssiyang berhadapan sejajar

Setiap sudutnya siksiku

Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongangdi
tengah, dan membentuk sudut ssdau

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagiagdnalnya

Memiliki empat sumbu simetri

Keliling dan Luas persegi Panjang dan Persegi

Keliling persegpanjang =2 (p +1)

Luas persegi panjang =P x L
Luas persegi=Sx S

Keliling Persegi =4 s

F. Metode Pembelajaran

1. Metode PembelajaranDiskusi Kelonpok, tanya jawab dan penugasan.

G. Skenario Pembelajaran
U Pertemuan Pertama

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode Alokasi
Guru Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi:
1 Guru memberi salan  Menjawab salam { Tanya jawab
untuk membuka dari guru
pelajaran
T Mengkondisikan { Mendengarkan 1 Ceramah
siswa dan guru
memastikan siswa q Ceramah 5 menit
S|ap_mener|ma 1 Mendengarkan
pelajaran
guru
1 Menyampaikan 1 Ceramah
tujuan pembelajaran 1 Mendengarkan gur
Motivasi - dengan seksama
1 Memberi penjelasan
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modelpembelajaran
diskusi kelompok
dan memotivasi
siswa tentang

pentingnya
mempelajari materi
segi empat.
Kegiatan Inti
Eksplorasi :
1 Guru memberikan | { Siswa Ceramah
gambaran umum mendengarkan
materi segi empat. dengan seksama .
Tanya jawab
1 Guru mengajak 9 Siswa memberikan
siswa untuk pendapatnya
berdislusi bersama masingmasing Diskusi
mempelajari konsep  mengenai materi. kelompok.
1 Guru membagi 9 Siswa bergabung
siswa menjadi dengan anggota 10 Menit
bebeapa kelompok kelompoknya
yang terdiri atas-5 masingmasing.
orang setiap
kelompok
Elaborasi
1 Guru membagikan| § Berdiskusidan Diskusi
Lembar Kerja menyelesaikan kelompok.
Siswa dan memint soal dalam
siswa untuk kelompoknya
berdiskusi dalam masingmasing.
mengerjakannya d
kelompok masing Diskusi
masing. f Siswa melakukan kelompok. 35 Menit
1 Memperhatikan aktivitas belajar
kerja setiap dalam kelompok.
kelompok dan
memberikan Presentasi
bantuan dan
bimbingan f Siswa yang
secukupnya jika mewakili

diperlukan siswa.

kelompoknya
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1 Masing masing
kelompok akan
dimintai
perwakiban untuk
menjelaskan hasil
pekerjaan yang
telah dikerjakan di
dalam kelompok
dengan singkat.

1 Guru memberikan
kesemjtan kepadg
kelompok lain
untuk
mengomentari ata
memberikan
tanggapan terhada
kelompok yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

menjelaskan hasil
diskusinya.

Siswa
memberikan
tanggapan.

i Presentasi

Konfirmasi:

1 Memanggil nomo Siswa mengangka f Diskusi
kelompok. tangan dan kelompok.

menyiapkan
jawaban.

1 Mengajak siswa 9 Diskusi .
untuk menilai hasil Menilai jawaban kelompok. 20 Menit
jawaban kelompok kelompok.
dan memberikan
penghargaan pada
kelompok yang
berhasil.

Kegiatan Penutup

Refleksi:

1 Guru bersama Siswaaktif 1 Ceramah,
siswa menyimpulkan tanya jawab
menyi_mpulkan pelajaran. 10 menit
materi yang telah
dipelajari. _

Siswa
f Guru memotivasi mendengarkan
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siswa yang
mendapatkan rerat
skor rendah untuk
lebih giat belajar
agar mendapatkan
yanglebih baik
pada pertemuan

dengan seksama.

selanjutnya.
Total Waktu 80 Menit
1 Pertemuan Kedua
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Gurup : Sista Metode Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi:
1 Guru memberi salan § Menjawab salam 1 Tanya jawab
untuk membuka dari guru
pelajaran
T Mengkondisikan f Mendengarkan T Ceramah
siswa dan guru
memastikan siswa q Ceramah
S|ap.mener|ma 1 Mendengarkan
pelajaran
guru
1 Mgnyampalkan_ 1 Ceramah 5 menit
tujuan pembelajaran {1 Mendengarkan gur
Motivasi - dengan seksama
1 Memberi penjelasa
modelpembelajarar
diskusi kelompok
danmemotivasi
siswa tentang
pentingnya
mempelajari materi
segi empat.
Kegiatan Inti
Eksplorasi :
1 Gurumemberikan i Siswa 1 Ceramah
gambaran umum mendengarkan
materi segi empat. dengan seksama
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1 Guru mengajak 1 Siswa memberikan Tanya jawab
siswa untuk pendapatnya 10 Menit
berdiskusi bersama masingmasing
mempelajari konsep  mengenai materi. Diskusi
 Guru membagi { Siswa bergabung kelompok.
siswa menjadi dengan anggota
bebeapa kelompok kelompoknya
yang terdiri atas-% masingmasing.
orang setiap
kelompok
Elaborasi
1 Guru membagikan| § Berdiskusi dan Diskusi
Lembar Kerja menyelesaikan kelompok.
Siswa dan memint soaldalam
siswa untuk kelompoknya
berdiskusi dalam masingmasing.
mengerjakannya d
kelompok masing Diskusi
masing. f Siswa melakukan kelompok.
1 Memperhatikan aktivitas belajar
kerja setiap dalam kelompok.
kelompok dan
memberikan Presentasi
bantuan dan
bimbingan 1 Siswa yang ,
secukupnya jika mewakili 35 Menit
diperlukan siswa. kelompoknya
menjelaskan hasil Presentasi

1 Masing masing
kelompok akan
dimintai
perwakilan untuk
menjelaskan hasil
pekerjaan di dalam
kelompok dengan
singkat.

1 Guru memberikan
kesemptan kepada
kelompok lain
untuk

mengomentari ata

diskusinya.

M Siswa
memberikan
tanggapan.
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memberikan
tanggapan terhada
kelompok yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

Konfirmasi:

1 Memanggil nomor| { Siswa mengangka
kelompok. tangan dan

menyiapkan ) )
. . jawaban. T Diskusi

1 Mengajak siswa kelompok.
yntuk menilai hasil| q§ Menilai jawaban 20 Menit
jawaban kelompok kelompok.
dan memberikan
penghargaan pada
kelompok yang
berhasil.

Kegiatan Penutup

Refleksi:

1 Guru bersama 1 Siswaaktif 1 Ceramah,
siswa menyimpulkan tanya
menyimpulkan pelajaran. jawab.
materi yang telah
dipelajari. .

1 Siswa 1 ceramah

1 Guru memotivasi mendengarkan
siswa yang dengan seksama. 10 menit
mendapatkan rerat
skor rendah untuk
lebih giat belajar
agar mendapatkan
yang lebih baik
pada pertemuan
selanjutnya.

Total Waktu 80 Menit

H. Alat dan Sumber Belajar
1 Sumber Belajar

M. Cholik Adinawan Sugijono. 200Matematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta : Erlangga



1 Alat Belajar

- Papanrulis

- Spidol

Kartu Soal

Penilaian

3. Teknik dan Bentuk Penilaian:

c. Teknik

d. Bentuk

: Tes

: Tes tertulis

4. Instrumen Penilaian: Tes Uraian

Penilaian Hasil Belajar :
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Indikator Penilaian
Pencapaian : Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen Instrumen/Soal
1 Menghitung Tes Uraian 4. Keliling suatu persegi san
keliling persegi| tertulis . .
dan luas dengan luas persegi panja
persegi panjang yang berukuran lebar 3 ¢
T Menggunakan lebih pendek darpanjangnya
rumus luas P fpanjangny

persegi penjan(
dalam
kehidupan
seharihari

. Seorang petani

. Perhatikan gambar persegi

keliling persegi panjang 6
cm. Terukan keliling perseg
tersebut

berbeda!

dengan 2 ca

mempunyf

sawah berbentuk perse
panjang yang

cne,

panjang dan lebar sawah itu

luasnya 732
jika perbandingatr
4. Tentukan ukuran sawa3
tersebut dengan 2 cara ya

berbeda!

panjang KLMN berikut :

N M
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3 +2

K

2X

Jikakeliling persegi panjang
KLMN 34cm, hitunglalpanjang
dan lebar persegi panjang
KLMN dengan 2 cara berbeda

J. Rubrik Penilaian

No

Uraian Jawaban

Skor

Diketahui :

K persegi = L persegi panjang
l=pi 3

K persegi panjang = 66 cm.

Ditanya :

K persegi

Jawab :
K persegi panjang =2 (p + 1)
Caral:
g 66=2(p+pg 3
—=2p-3
33=2p-3
33+3=2p
p=—
p=18cm
l=pi 3
=181 3
=15cm
L persegi panjang =p x |
=18 x 15
= 270 cn.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.

C € ¢ «

Jadi keliling persegi adalah 270 cm.

Cara ll:

g4 66=2(p+p 3)
66=2(2p 3)
66 = 4pi 6

66 +6 =4p

n —

¢ ¢C ca

35
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g p=18cm
l=pi 3
=187 3
=15cm
L persegi panjang =p x |
=18 x 15
= 270 c.
K persegi = L persegi panjang
=270 cm.

Jadi keliling persegi adalah 270 cm

Diketahui :
Sawah berbentuk persegi panjang
L sawah = 720 cfn

p:1=5:4
Ditanya :
Ukuran sawah =?
Jawab :
Cara |
Misal : ] uvE

a T

L sawah =p x|
g 720=5nx4 n
g 720= 201

= 30 meter
l=4n
=4.6
= 24 meter
Jadi ukuran sawah tersebut adalah panjangnya 3
meter dan lebar 24 meter.
Cara ll _ _
nbd vbDr
.,V q
L T
L sawah =p x|
g4 xa -a a
g 720x4=u¢f
g a —
0 =576

= X @

35




129

Jadi ukuran sawah tersebut adalah panjangnya 30 n
lebar 24 m

= 24 meter
n -a

=-0C T

= 30 meter

—h

Diketahui :

Persegi panjang KLMN
p = 3x

l=2x+1

K=42cm

Ditanya :

p danl

luas

Jawab :
a. Menentukan nilat :
Caral:
K=2(p+l)
g 42=2 (X+2X+1)
—=5+1
21-1 =%
20 = 5x
X=—
X=4cm
Cara 2:
K=2(p+l)
42 =2 (X+ 2 +1)
42 =2 (%X+1)
42=2 . %x+2.1
42 =10x+ 2
427 2 = 10x
40 = 10x
X=—
g X=4cm
Menghitung panjang dan lebar dengan mensubsti
nilai x ke dalam
persamaan p ddn
p =X

=3.4

=12 cm
l=2x+1

=2.4+1

=9cm
Jadi panjang persegi panjang KLMN adalah 12 cr

¢ € € ¢ «

(e

(= « m s « s

dan lebarnya 9 cm.

30
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b. Luas = p %
=12x9
=108 c

Jadi luas persegi panjang KLMN adalah 108 cm

Jumlah Skor Bobot 100
Perolehan Skor Siswa adalah :
Nilai = Skoryangd.lper_olerx 100
skortertinggi
Hamparan Perak,

April 2018
Mengetahui :
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Matematika

Khairil Wansyah S. Ag
NIP197006292005011000

Mahasiswa Peneliti

lin Khairina
NIM 35143099

Nur Ainun, S.Pd




131

Lampiran 9
Prosedur Perhitungan Validitas Soal

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan runkigelasi
Product Momensebagaberikut :
OBw® B B

N

0B® B UB® Bw
Untuk perhitungarsetiapbutir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Butir soal no. 1

B =43 B =81
B =629 Bo =13347
B & w =940 0 =30

Maka diperoleh:

OTWWT T TOP(Q W

i

omyp TO OTMPOTTITYXPG W
cUgmux mT X
CTOTPYT®MOT POTWUL QT P

ppuLC
Mupox Yw

PPLO
¢ p duty

v 1&

Dari daftar nilai kritis r product moment untyk it udan N = ®
didapati mto @.pDengan demikian diperoléh i yaitu v T ©
Tto @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid

Butir soal no. 2

B =51 B =95
B =629 B =13347
B & @ =1087 0 =30

Maka diperoleh:

CTPMYX VPPG W
OCTMWU ULUP OTPOTTXPG W

i
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CCOPEGTX
CYUTC TP MO T POTOU QT p
Vop

MowotTTtYp

o Y G

Dari daftar nilai kritis r product moment untyk Tt vdan N = ®
didapati Tto @.pDengan demikian diperoléh i yaitu 1o Y ¢
Tto @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nabnyatakan valid

Butir soal no. 3

B =29 B =47
B =629 Bo =13347
Bdw=629 0 =30

Maka diperoleh:
OTHPC W CWPC W
OMTX (W OCTNMPOTTYXPQW
pYYXpEYPgTp
PTPTYT PT TOT POTWOL QT P
¢Cw
Mttgmuoep

i

it 8o

Dari daftar nilai kritis r product moment untyk it udan N = ®
didapati mto @.pDengan demikian diperoléh i yaitu Tt w w
mio @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nofdinyatakantidak
valid.

Butir soal no. 4

B =38 B =70
B =629 B =13347
B =827 0 =30

cmpcx oYocw
OCTMXT Oy OTMPOTTXPG W
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CTYPTWO WG
CPMTPTTTITNMOT POTWU QT P

W T
Mt qgmuop

Tt &

Dari daftar nilai kritis r product moment untuk Tt vdan N = ®
didapati o @.pDengan demikian diperoléh i yaitu it T ¢
Tto @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nofrinyatakan valid

Butir soal no. 5

B =43 B =79
B =629 B =13347
Bdw =927 0 =30

OTWCX TOQPC W

OTMMXW TO OTMPOTTITYXPG W
CXWpTUX T X
COXTPYT®MOT POTWL QT P

X¢o
MITXeT W

o X 80
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk tdm vdan N = ®
didapati Tio @.pDengan demikian diperoléh i yaitu 1o X w
mio @ ehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal ndsinyatakan valid

Butir soal no. 6

Bao =48 B =90
B =629 B =13347
B & ® =1036 0 =30

CTPMOCO TYPC W
OCTMWMT TY OTMPOTTYXPG W

CPMYTTP WG

CXMICOMT MOT POTWUL QT P
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gy
Mommx oucgrt

T TI8p

Dari daftar nilai kritis r product moment untyk Ttfit udan N = ®
didapati o @.pDengan demikian diperoléh i yaitu Tiv T @
Tto @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nddriinyatakan valid

Butir soal no. 7

B =44 B =82
B =629 B =13347
B w =946 0 =30

CTWT @ TTQEC W

omyYg TT OTMPOTTITYXPG W

cYoypax ox ¢
CTOQTPWOPTOCT POTWUL QT P

XTT
WX oo g
o T 80
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk 1dm vdan N = ®
didapati mto @.pDengan demikian diperoléh i yaitu o T w
Tto @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nofrdinyatakan valid

Butir soal no. 8

B =45 B =79
B =629 B =13347
Bdw=981 0 =30

cTwPp TUEPC W

OTMXW TU OTMPOTTXPGC W

cwtogyyorTmvu

COXTLTMCODTMOT POTWL QT P

ppcgu
N ePmoTu

Tip Y&
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Dari daftar nilai kritis r product moment untyk Ttfit udan N = ®
didapati Ttw @.pDengan demikian diperoléh i yaitu Thp Y X
Tiw @ gehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal ndrbinyatakan valid
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Lampiran 11
Prosedur Perhitungan Reliabilitas Soal
Untuk memetahuireliabilitas butir soalterlebih dahulu mencajumlah
varians skr tiap soal dan varians total. Adapumusreliabilitas menggunakan

rumus Alphasebagai berikut :

Untuk mencari jumlah varians skor tiap soal digunakan rumus:
Butir soal no. 1

B 10O B wp 0 om

B®

B
@ 0

-

T O
OTl

Yp ofwoo
OTt

, TwT @

Butir soal no. 2

B vp B wv 0O o’

L P
O T
o

wu YK

OTt

, Tt X X

Butir soal no. 4

wvu

B ouy B xm 0O o’

c9
XM on

oT
XTmtTi{poo
o
, T QW

Butir soal no. 5

B 1O Bl xw O om
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10
o1
OTt

Xwoppoo
OTt
, T X w

Butir soal no. 6

X @

B T Y Bl owm 0 om

WwTt

~

W X @
om

i} Mt T T
Butir soal no. 8

B tUL B xw 0 o
TV
o Tt
o
X W QR
o
, Toyo

X W

Dari hasil perhitungan varians skor tiap soal, maka diperoleh jumlah
varians skor tiap soal yaitu
B, =, 1+, 2+, 3+, 4+, 5+, 6+, 7+, 8+, 9+, 10+
., 11+, 12
B, =mip T @mig X x1iX ¢ w v X writ T Tio YoTip o ¢ it p T
Mo v @TI T WTh Y Wit @ @

B, =5,956
Untuk menghitung varians total, digunakan rumus sebagai berikut:
B vcgu B wucgTm 0 om
. B&®

Bw 5

” 6
LQU
WU ST
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WL ¢ TP Yoy
oTt
pmyo
Sehingga didapat nilaiB, =5,956; p my;o¢ p ¢ Maka
diperolehreliabilitas yaitu:
3 B,
e p P 7,
1 PG vlwu @
pcp P oo
i ptwrmtt ¢ o
i Ty 11

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa instrumen

i

soal adalah i T 1yang berdasarkan kriteria realibilitas merupakan

reliabilitas sedang.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

HAMPARAN PERAK
KEC. HAMPARAN PERAK KAB. DELI SERDANG

JUN. MUHAMMAD SALEH ABDULLAH NO.1 HAMP;
i al -~

S
5 K

Gambar 2. Foto bersama Kepala Sekolah SMP Swastéa&hliyah 05 beserta
para Guru
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Gambar 4. Mnjelaskan materi bangun datar kepada murid



